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ABSTRAK 

 Agus Buntung adalah seorang penyandang disabilitas yang dikenal di masyarakat 

ketika berita tentang tuduhan pelecehan seksual ini muncul, banyak orang 

terkejut, mengingat latar belakangnya. Kasus ini menimbulkan banyak pertanyaan 

mengenai bagaimana seorang penyandang disabilitas dapat terlibat dalam 

tindakkan kriminal serius seperti ini.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

wacana yang berkembang seputar pemberitaan tentang Pelecehan seksual yang 

dilakukan oleh Agus Buntung di Tribunnews.com. Metode yang digunakan adalah 

metode analisis wacana kritis model Teun A Van Dijk dengan pendekatan 

kualitatif. Analisis Van Dijk dilakukan dengan melihat tiga struktur yaitu struktur 

teks, struktur kognisi sosial dan konteks sosial. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ditemukan beberapa pola wacana yang 

mencerminkan bagaimana media mengkonstruksi realitas sosial. Dalam 

pembahasan ini, analisis dilakukan menggunakan model analisis wacana Teun A. 

van Dijk yang terdiri dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Setiap 

elemen ini membantu kita memahami bagaimana pemberitaan dibentuk serta 

dampaknya terhadap opini publik. 

Kata Kunci : Komunikasi Massa, Analisis Wacana, Kasus Pelecehan Seksual.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kasus pelecehaln seksuall yalng melibaltkaln I Walyaln A Lgus Sualrtalmal, altalu 

yalng lebih dikenall sebalgali A Lgus Buntung, telalh menalrik perhaltialn luals di 

Malsyalralkalt Indonesial. A Lgus Buntung, seoralng penyalndalng disalbilitals, dituduh 

melalkukaln pelecehaln terhaldalp 17 korbaln, termalsuk alnalk-alnalk di balwalh umur 

(mohaly, 2024). Kalsus ini virall paldal Desember 2024 daln berlalnjut hinggal 

persidalngaln yalng dimulali pa ldal Jalnualri 2025, dengaln sidalng pertalmal berlalngsung 

secalral tertutup di Pengaldilaln Negeri Maltalralm (Felisialni, 2025). 

A Lgus Buntung aldallalh seoralng penyalndalng disalbilitals yalng dikenall di 

malsyalralkalt ketikal berital tentalng tuduhaln pelecehaln seksuall ini muncul, balnyalk 

oralng terkejut, mengingalt laltalr belalkalngnyal. Kalsus ini menimbulkaln balnyalk 

pertalnyalaln mengenali balgalimalnal seoralng penyalndalng disalbilitals dalpalt terlibalt 

dallalm tindalkkaln kriminall serius seperti ini.  

Kalsus pelecehaln seksuall ini tidalk halnyal berdalmpalk paldal korbaln secalra l 

lalngsung tetalpi jugal paldal malsyalralkalt secalral keseluruhaln. Ketikal berital tentalng 

kalsus ini tersebalr, realksi publik sering kalli dipenuhi dengaln emosi yalng kualt, 

balik berupal dukungaln terhaldalp korbaln malupun kecalmaln terhalda lp pelalku. 

Nalmun, dallalm konteks ini, penting untuk mempertimbalngkaln balgalima lnal stigmal 

terhaldalp penyalndalng disalbilitals dalpalt memengalruhi calral malsyalralkalt melihalt 

kalsus ini. Diskusi tentalng halk-halk penyalndalng disalbilitals dallalm sistem hukum 
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sering kalli teralbalikaln, meskipun merekal jugal berhalk mendalpaltkaln perlalkualn 

yalng aldil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (ALrifin, 2024) 

Peliputaln medial yalng sensalsionall altalu tidalk alkuralt dalpalt memperburuk 

stigmal yalng sudalh aldal terhaldalp penyalndalng disalbilitals daln memengalruhi 

persepsi publik tentalng pelalku daln korbaln. Dallalm konteks Indonesial, 

representalsi medial sering kalli tidalk alkuralt daln menimbulkaln stereotip negaltif, 

yalng paldal giliralnnyal membualt diskriminalsi dallalm malsyalralkalt. Studi 

menunjukkaln balhwal informalsi yalng disa lmpalikaln melallui berital berperaln penting 

dallalm membentuk sikalp malsyalralkalt terhaldalp penyalndalng disalbilitals. Misallnyal, 

medial sering menggalmbalrkaln penyalndalng disalbilitals sebalgali individu yalng 

lemalh daln bergalntung paldal oralng lalin, mencipta lkaln galmbalraln balhwal merekal 

Galmbalr 1. 1 Cover Berital Kalsus ALgus Buntung 
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tidalk malmpu berkontribusi secalral produktif kepaldal malsyalralkalt (A Ll Faljri et all., 

2024). 

A Lnallisis walcalnal terhaldalp berital kalsus ini di medial, khususnyal di 

Tribunnews.com, menjaldi krusiall untuk memalhalmi balgalimalnal isu sensitif seperti 

pelecehaln seksuall dipresentalsikaln kepaldal publik. Medial memiliki peraln penting 

dallalm membentuk persepsi malsyalralkalt tentalng pelalku daln korbaln, sertal dallalm 

menyalmpalikaln falktal-falktal hukum yalng terjaldi. Dallalm konteks ini, alnallisis 

walcalnal dalpalt membalntu mengidentifikalsi bials, stereotip, daln nalralsi yalng muncul 

dallalm peliputaln berital. 

A Lnallisis walcalnal aldallalh studi yalng membalhals tentalng penyelidikaln daln 

alnallisis balhalsal sebalga lima lnal digunalkaln secalral allalmi, balik dallalm bentuk tertulis 

malupun lisaln menggunalkaln balhalsal alla lmi beralrti menggunalkaln balhalsal dengaln 

calral yalng salmal seperti menggunalkaln balhalsal sehalri-halri. Teori informalsi melihalt 

balhalsal sebalgali allalt yalng dalpalt digunalkaln untuk berkomunikalsi melallui 

percalkalpaln, diskusi daln berbicalral (Suhalryal et all., 2021). 

Daltal yalng digunalkaln dallalm alnallisis walca lnal tersedial dallalm bentuk 

tekstuall, balik lisaln malupun tertulis. Teks di sini beralrti sekumpulaln kallimalt altalu 

bentuk tertulis dalri sualtu ujalraln, yalitu kallimalt-kallimalt dallalm berbalgali bentuk 

balhalsal tertulis, seperti yalng dijelalskaln paldal palralgralf sebelumnyal, daln ujalraln 

beralrti kallimalt-kallimalt da llalm berbalgali bentuk balhalsal lisaln. A Lnallisis walcalnal 

memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm memalhalmi peliputa ln medial, terutalma l 
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dallalm konteks berital yalng menyalngkut isu-isu sosiall yalng sensitif (Halzimalh et 

all., 2024).  

Eral informalsi yalng berkembalng pesalt, kemalmpualn untuk mengalnallisis 

daln memalhalmi teks berital tidalk halnyal membalntu pembalcal dallalm 

menginterpretalsikaln informalsi,  tetalpi  jugal memungkinkaln merekal untuk 

mengenalli bials, malnipulalsi, daln algendal yalng mungkin tersembunyi di ballik 

penyalmpalialn berital. 

Medial memiliki kekualtaln nyaltal dallalm membentuk palndalngaln malsyalralkalt. 

Melallui alnallisis walcalnal, kital dalpalt melihalt balgalimalnal berital dikonstruksi daln 

balgalimalnal hall ini memengalruhi calral malsyalralkalt menerimal informalsi, 

dikalrenalkaln fralming berital dalpalt memengalruhi sikalp malsyalralkalt terhaldalp isu-isu 

tertentu (Lestalri, 2018).  

Memalhalmi laltalr belalkalng permalsallalhaln daln mengalnallisis walcalnal isi 

berital mengenali kalsus pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh I Walyaln A Lgus 

Sualrtalmal altalu yalng sering disebut dengaln A Lgus Buntung, kital dalpalt memperoleh 

pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng balgalimalnal pemberitalaln tersebut 

membentuk opini daln persepsi malsyalra lkalt, sertal dalmpalknyal terhaldalp 

penyalndalng disalbiliitals. 

Medial merupalkaln allalt utalmal dallalm pralktik humals, di malnal orgalnisalsi 

altalu institusi dalpalt menyalmpa likaln informalsi, membalngun citral, daln 

berkomunikalsi dengaln publik. Melallui alnallisis walcalnal, kital dalpalt memalhalmi 

balgalimalnal berital disalmpalikaln daln diterimal oleh malsyalralkalt. Dallalm konteks 
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A Lgus Buntung, peliputaln medial dalpalt memengalruhi persepsi publik terhaldalp isu 

pelecehaln seksuall daln penyalndalng disalbilitals, yalng menjaldi talnggung jalwalb 

humals untuk mengelolal citral daln reputalsi. 

Tribunnews.com aldallalh sallalh saltu medial yalng memberitalkaln tenta lng 

kalsus A Lgus penyalndalng disalbillitals yalng melalkukaln pelecehaln seksuall kepalda l 

beberalpal korbaln.  Situs berital Tribunnews.com dikelolal oleh PT Tribun Digitall 

Online, yalng merupalkaln divisi koraln daleralh dalri Grup Koraln Daleralh Kompals 

Gralmedial. Situs berital ini, yalng berkalntor pusalt di Jalkalrtal, menyaljikaln berita l 

tentalng topik nalsionall, regionall, internalsionall, olalhralgal, ekonomi, da ln bisnis, 

sertal alrtis daln galyal hidup (Tribunnews.com, 2025). 

1.2. Pembaltalsaln Malsallalh  

A Lgalr baltalsaln ini lebih terintegralsi alntalral malsallalh yalng dibalhals dallalm 

pembalhalsaln daln alga lr penelitialn ini lebih mudalh balgi penulis untuk 

melalkukalnnyal. Malkal penulis alkaln memfokuskaln penelitialn pemberitalaln di 

Tribunnews.com Edisi 2 Desember 2024 salmpali dengaln 6 Desember 2024. 

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis walcalnal model Teun Valn Dijk.  

1.3. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln pemalpalraln laltalr belalkalng malsallalh di altals, malkal rumusaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini alda llalh balgalimalnal walcalnal yalng berkembalng seputalr 

kalsus Pelecehaln Seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus Buntung dallalm pemberitalaln 

Tribunnews.com. 
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1.4. Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln balta lsaln daln rumusaln malsallalh yalng telalh diuralikaln di altals, 

malkal penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui walcalnal yalng berkembalng 

seputalr pemberitalaln tentalng Pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus 

Buntung di Tribunnews.com. 

1.5. Malnfalalt Penelitialn 

Penelitialn yalng dilalkukaln hendalknyal dalpa lt menjaldi daln memberikaln 

malnfalalt tertentu. Berikut merupalkaln malnfalalt yalng dalpalt diperoleh dalri penelitialn 

ini: 

1. Malnfalalt Teoritis: penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln pengetalhualn 

tentalng calral mengalnallisis walcalnal mengenali pemberitalaln tentalng 

pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh I Walyaln ALgus Sualrtalmal altalu yalng 

dikenall dengaln sebutaln A Lgus Buntung di medial online Tribunnews.com. 

2. Malnfalalt Pralktis: penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln 

pengetalhualn alkaldemis, malhalsiswal, daln pembalcal paldal umumnyal serta l 

malsyalralkalt secalral keseluruhaln. 

3. Malnfalalt A Lkaldemis: penelitialn ini dalpalt bergunal daln memberikaln 

sumbalngaln pemikiraln balgi ilmu komunikalsi sertal memberikaln 

pemalhalmaln balgi penelitialn yalng alkaln daltalng. 
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1.6. Sistemaltikal Penulisaln 

BA LB I : Pendalhulualn 

Dallalm balb ini penulis menguralikaln laltalr belalka lng malsallalh, rumusaln 

malsallalh, tujualn penelitialn daln malnfalalt penelitialn. 

BA LB II : Uralialn Teoritis 

Dallalm balb ini penulis menguralikaln mengenali tinjalualn pustalkal yalitu 

tentalng alnallisis walcalnal, pengertialn berital, pengertialn alnallisis Valn Dijk, 

pengertialn alnallisis walcalnal kritis, daln sejalralh mengenali Tribunnews.com. 

BA LB III : Metode Penelitialn 

Dallalm balb ini penulis menguralikaln mengenali jenis penelitialn, keralngkal 

konsep, definisi konsep, kaltegorisalsi penelitialn, teknik pengumpulaln daltal, teknik 

alnallisis daltal, lokalsi daln walktu penelitialn. 

BA LB IV : Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln 

Paldal balb ini, penulis menjelalskaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln. 

BA LB V : Penutup 

Paldal balb ini penulis menjelalskaln simpulaln daln salraln dalri halsil penelitialn 

daln pembalhalsaln. 
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BA LB II 

URALIA LN TEORITIS 

2.1. Komunikalsi Malssal 

2.1.1. Pengertialn Komunikalsi 

Komunikalsi secalral umum aldallalh penyebalra ln pesaln yalng terdiri dalri ide, 

pemikiraln, altalu informalsi melallui medial, tulisaln altalupun lisaln (Indalh et all., 

2024). Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), pengertialn komunikalsi 

aldallalh sualtu pengirimaln daln penerimalaln informa lsi, berital, altalu pesaln yalng 

dilalkukaln oleh dual oralng altalu lebih sehinggal malksud altalu pesaln tersebut dalpalt 

dipalhalmi. 

Komunikalsi aldallalh ketikal dual oralng altalu lebih berbalgi malknal melallui 

verball daln nonverball (Thalriq & ALnshori, 2017). Komunikalsi verball terjaldi ketika l 

oralng berbicalra l daln menggunalkaln kaltal-kaltal, balik diucalpkaln malupun ditulis 

(Kalnalidi, 2024). Sedalngkaln Komunikalsi nonverball aldallalh proses komunikalsi 

dimalnal pesaln disalmpalikaln tidalk menggunalkaln kaltal-kaltal daln bersifa lt simbol, 

yalng alrtinyal almbigu, albstralk, daln sewenalng-wenalng. komunikalsi nonverball 

iallalh menggunalkaln geralk isyalralt, balhalsal tubuh, ekspresi waljalh daln kontalk maltal, 

penggunalaln objek seperti palkalialn, potongaln ralmbut, daln sebalgalinyal, simbol-

simbol, sertal calral berbicalral seperti intonalsi, penekalnaln, kuallitals sualral, galya l 

emosi, daln galyal berbicalral (A Lbufalqih, 2016). 

Proses komunikalsi halrus terdiri dalri beberalpal komponen komunikalsi 

setidalknyal enalm hall untuk berfungsi dengaln balik yalitu : 
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a. Sumber sebalgali salla lh saltu unsur dallalm komponen komunikalsi aldallalh 

dalsalr yalng digunalka ln dallalm penyalmpalialn pesaln daln digunalkaln da llalm 

ralngkal memperkualt pesaln yalng hendalk disalmpalikaln. Sumber sebalgali 

sallalh saltu unsur dallalm unsur-unsur komunikalsi dalpalt berwujud dallalm 

berbalgali bentuk. Sumber dalpalt berupal oralng, lembalgal, buku, dokumen, 

daln lalin sebalgalinyal. 

b. Komunikaltor sebalgali sallalh saltu unsur dalri komponen komunikalsi da lpalt 

dipalhalmi sebalgali oralng yalng membalwal daln menya lmpalikaln pesaln. Dallalm 

komunikalsi, komunikaltor memiliki peralnaln yalng salngalt penting untuk 

menentukaln keberhalsilaln dallalm memengalruhi komunikaln (penerima l 

pesaln). 

c. Pesaln sebalgali sallalh saltu unsur dallalm komponen komunikalsi dalpalt 

dipalhalmi sebalgali ma lteri yalng diberikaln oleh komunikaltor kepalda l 

komunikaln. Pesaln dalpalt disalmpalikaln oleh komunikaltor dallalm berbalgali 

calral, misallnyal saljal melallui kaltal-kaltal, naldal sualral, hinggal geralk tubuh daln 

ekspresi waljalh. 

d. Chalnnel merupalkaln salluraln penyalmpalialn pesaln altalu sering jugal disebut 

dengaln medial komunikalsi. Medial komunikalsi dalpalt dibalgi ke dallalm dual 

kaltegori, yalkni medial komunikalsi personall daln medial komunikalsi malssal. 

Medial komunika lsi personall digunalkaln oleh dual oralng altalu lebih untuk 

salling berhubungaln. 
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e. Komunikalsi sebalgali sallalh saltu unsur dallalm komponen komunikalsi dalpa lt 

dibedalkaln dallalm berbalgali malcalm kaltegori, mulali dalri segi sifaltnyal, 

alralhnyal, hinggal jumlalh oralng yalng terlibalt di dallalmnyal. 

f. Efek merupalkaln komponen komunikalsi yalng memiliki definisi halsil alkhir 

dalri sualtu komunikalsi. Efek komunikalsi dalpalt beralnekal malcalm daln dalpalt 

dilihalt dallalm tigal kaltegori: Personall opinion, aldallalh sikalp daln pendalpalt 

seseoralng paldal sualtu malsallalh tertentu (Ralzalli et all., 2022). 

Menurut Lalsswell, elemen komunikalsi terdiri dalri : Komunikaltor (sialpa l 

yalng mengaltalkaln), Pesaln ( alpal yalng dimalksudkaln), Medial ( mela llui salluraln alpal), 

Komunikaln (kepaldal sialpal), daln efek. Model komunikalsi Lalsswell memberikaln 

galmbalraln tentalng proses komunikalsi daln peraln yalng dimalinkalnnyal dallalm 

malsyalralkalt. Kalrenal model ini bersifalt linier altalu saltu alralh, halnyal komunikaltor 

yalng alktif yalng dalpalt mengirimkaln pesaln (Mulyalnal, 2015, p. 20) 

2.1.2. Pengertialn Komunikalsi Malssal 

Pesaln yalng disalmpalikaln paldal sejumlalh besalr oralng melallui medial malssa l 

disebut dengaln komunikalsi malssal. Baltalsaln komunikalsi malssal ini lebih fokus 

paldal balgialn komunikalsi malssal, yalitu pesaln daln medial malssal, seperti koraln, 

maljallalh, televisi, raldio, film, serta l khallalyalk. Komunikalsi malssal aldallalh jenis 

komunikalsi dimalnal komunikaltor menggunalkaln medial untuk berkomunikalsi 

secalral luals daln berkelalnjutaln dengaln khallalyalk yalng besalr daln berbedal dengaln 

berbalgali calral (Zalenalb, 2013). 
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 Medial malssal daln malnusial tidalk dalpalt dipisalhkaln kalrenal kedualnyal 

merupalkaln subjek daln objek komunikalsi yalng berkomunikalsi melallui berbalgali 

salluraln (Thalriq & Prialdi, 2024).  

Komunikalsi malssal memiliki kalralkteristik khusus yalitu sebalgali berikut : 

1. Berlalngsung saltu alralh. Ini berbedal dengaln komunikalsi dual alralh di malnal 

oralng berbicalral saltu salmal lalin. Dallalm komunikalsi dual alralh, umpaln ballik 

balru alkaln diberikaln setelalh komunikalsi selesali. 

2. Komunikaltor pa ldal komunikalsi malssal melembalgal. Sebalgalimalna l 

disebutkaln sebelumnyal, informalsi yalng didistribusikaln melallui media l 

aldallalh produk ya lng salmal. Komunikaltor medial malssal halmpir tidalk 

memiliki kebebalsaln priba ldi kalrenal merekal bekerjal untuk lembalgal. Oleh 

kalrenal itu, komunikaltornyal aldallalh oralng yalng diorgalnisalsikaln, kalrena l 

pesaln yalng disebalrkaln melallui medial malssal beralsall dalri kerjal salmal, 

komunikaltornyal jugal disebut collective communicaltor.  

3. Pesaln bersifalt umum. Pesaln yalng disalmpalikaln melallui medial malssa l 

bialsalnyal bersifalt umum. 

4. Menumbuhkaln ralsal kolektif. Cobal perhaltikaln balgalimalnal alcalral raldio 

tertentu dalpalt memalksal pendengalrnyal untuk mengikutinyal secalra l 

bersalmalaln. Dengaln calral yalng salmal, sialraln televisi daln medial ceta lk di 

negalral malju palling tidalk memiliki jumlalh pembalcal kuralng lebih saltu jutal. 

5. Komunikaln yalng digunalkaln dallalm komunikalsi malssal beralgalm (Supralpto, 

2009). 
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2.2. A Lnallisis Walcalnal 

2.2.1. Pengertialn A Lnallisis Wa lcalnal 

Selalmal halmpir sepuluh talhun sekalralng ini, istilalh “walcalnal” telalh menjaldi 

subjek perdebaltaln daln teks ilmialh, tetalpi sering kalli digunalkaln secalral tidalk tepalt, 

balhkaln talnpal memberikaln definisi yalng jelals. A Lkibaltnyal, ide walcalnal menjaldi 

talksal, malknalnyal menjaldi tidalk jelals, altalu malknalnyal berubalh menurut situalsi 

yalng berbedal. Sallalh saltu allalsaln utalmal penggunalaln istilalh “walcalnal” aldallalh 

galgalsaln umum balhwal balhalsal ditaltal mengikuti polal yalng berbedal dalla lm ujalraln 

oralng yalng menggunalkalnnyal da llalm berbalgali bidalng kehidupaln sosiall, seperti 

“walcalnal medis” daln “walcalnal politik”. Dengaln kaltal lalin, “alnallisis walcalnal” 

aldallalh alnallisis polal tersebut (Jorgensen & Phillips, 2017).  

A Lwallnyal kaltal walcalnal dialmbil dalri balhalsal Salnsekertal, yalitu walc/walk/valc 

yalng beralrti berkaltal altalu berucalp. Istilalh walcalnal jugal merupalkaln terjemalhaln dalri 

balhalsal inggris, yalitu discourse. Kaltal tersebut beralsall dalri balhalsal laltin, yalitu 

discursus yalng beralrti ‘lalri ke salnal-ke malri’ altalu ‘lalri bolalk-ballik’. Dallalm kalmus 

webster, istilalh tersebut diperluals menjaldi (1) komunikalsi kaltal-kaltal, (2) ekspresi 

galgalsaln-galgalsaln, daln (3) risallalh tulis berupal ceralmalh, pidalto, daln lalin 

sebalgalinyal. Oleh kalrenal itu, walcalnal dalpalt didefinisikaln sebalgali bentuk balhalsal, 

balik lisaln ma lupun tulis, yalng memiliki hubungaln altalu kesinalmbungaln alntalr 

balgialn (kohesi), keterpaldualn, daln bermalknal. Itu digunalkaln dallalm komunikalsi 

sosiall. Berdalsalrkaln pengertialn ini, walcalnal halrus terbentuk dengaln menggunalkaln 

balhalsal, balik itu ralngkalialn kallimalt malupun ujalraln, halrus mempertimbalngkaln 
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prinsip-prinsip tertentu, seperti keutuha ln daln kepaldualn (Setialwalti & Rusmalwalti, 

2019). 

A Lnallisis walcalnal, altalu discourse alnallysis, aldallalh sebualh calbalng ilmu 

dallalm linguistik yalng mempelaljalri penggunalaln balhalsal dallalm konteks 

komunikalsi. Istilalh ini terdiri dalri dual komponen yalitu “alnallisis” yalng merujuk 

paldal proses penyelidikaln daln “walcalnal” yalng beralrti komunikalsi verball altalu 

kesaltualn malknal alntalr kallimalt. Secalral umum, alnallisis walcalnal berfokus palda l 

struktur balhalsal da ln konteks di malnal balhalsal digunalkaln, balik dallalm bentuk tulisaln 

malupun lisaln (Falrhalni, 2020).  

2.2.2. A Lnallisis Walcalnal Kritis 

A Lnallisis walcalnal kritis iallalh alnallisis balhalsal yalng digunalkaln sebalgali proses 

penjelalsaln teks (reallitals sosiall). Tujua ln utalmal alnallisis ini aldallalh untuk 

mengungkalpkaln hubungaln sosiall alntalral pihalk-pihalk yalng tercalkup dallalm 

walcalnal daln balgalimalnal ba lhalsal, malsyalralka lt, kekualtaln, ideologi, nilali, daln 

pendalpalt berinteralksi (Pohaln et all., 2023). A Lnallisis walcalnal kritis merupalkaln 

teknik yalng digunalkaln dallalm pendekaltaln kuallitaltif. Pendekaltaln kritis 

memalndalng balhalsal selallu terlibalt dallalm hubungaln kekualsalaln, teruta lmal dallalm 

membentuk subjek sertal berbalgali tindalkaln representalsi yalng terdalpalt di dallalm 

malsyalralkalt (Thalriq et all., 2020). 

A Lnallisis walcalnal kritis yalng menggunalkaln pendekaltaln kritis untuk melihalt 

balhalsal dalri sudut palndalng kebalhalsa laln daln konteksnyal. Konteks tersebut 

dimalksudkaln untuk tujualn daln pralktik tertentu. Sejallaln dengaln hall ini, 
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Falirclough mengaltalkaln balhwal walcalna l aldallalh pralktik sosiall. Jorgensen kemudialn 

menjelalskaln galgalsaln Falirclough, membalgi alnallisis walcalnal ke dallalm tiga l 

dimensi: teks, pralktik diskursus, daln pralktik sosiall. Dallalm linguistik, teks 

termalsuk kosalka ltal, semalntik, daln taltal kallimalt, sertal koherensi daln kohesivitals, 

sertal balgalimalnal unsur-unsur ini membentuk pemalhalmaln. Di lualr teks, pralktik 

sosiall mencalkup konteks di lualr teks, seperti konteks situalsi altalu konteks media l 

dallalm hubungalnnyal dengaln malsyalralkalt a ltalu budalyal politik tertentu. Discourse 

pralctice jugal mencalkup  alspek yalng berkalitaln dengaln proses produksi daln 

konsumsi teks, seperti balhaln kerjal daln calral kerjal (Baldalral, 2014). 

Berdalsalrkaln hall di altals, malkal dirumuskaln sualtu pengertialn alnallisis 

walcalnal yalng bersifalt kritis yalitu sualtu pengkaljialn secalral mendallalm yalng 

berusalhal mengungkalp kegialtaln, palndalngaln, daln identitals berdalsalrkaln balhalsa l 

yalng digunalkaln dallalm walcalnal. 

A Lnallisis walcalnal yalng menggunalkaln pendekalta ln kritis menunjukkaln 

keterpaldualn: 

a. A Lnallisis teks. 

b. A Lnallisis proses, produksi, konsumsi, daln distribusi teks. 

c. A Lnallisis sosiokulturall yalng berkembalng di sekitalr walcalnal itu. 

A Lnallisis walcalnal kritis bertujualn membalntu mengalnallisis daln memalhalmi 

malsallalh-malsallalh sosiall dallalm hubungalnnyal alntalral ideologi daln kekualsalaln. 

Tujualn lalin alnallisis walcalnal aldallalh untuk mengembalngkaln alsumsi-alsumsi yalng 

bersifalt ideologis yalng terkalndung diballik kaltal-kaltal dallalm teks altalu ucalpaln dallalm 
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berbalgali bentuk kekualsalaln. A Lnallisis walcalnal kritis dipalkali untuk mengungkalpka ln 

tentalng hubungaln ilmu pengetalhualn daln kekualsalaln. Selalin itu jugal, dalpalt 

digunalkaln untuk mengkritik (Sila lswa lti & Pd, 2018).  

2.2.3. A Lnallisis Walcalnal Teun Valn Dijk 

Model Valn Dijk aldallalh yalng palling umum digunalkaln dalri berbalgali 

alnallisis walcalnal yalng ditalwalrkaln daln dikembalngka ln oleh beberalpal a lhli. Hall ini 

dikalrenalkaln Valn Dijk bekerjal salmal dengaln elemen walcalnal sehinggal dalpalt 

digunalkaln secalral luals. 

Teun A L. Valn Dijk menyebut model A Lnallisis Walcalnal Kritis (ALWK)  

sebalgali “kognisi sosiall”. Menurut Valn Dijk Pengalntalr A Lnallisis Teks Medial, 

penelitialn tidalk halnyal berfokus paldal teks kalrenal penelitialn melihalt pralktik 

produksi teks jugal, bukaln halnyal teks saljal yalng perlu dialmalti. A Lnallisis Walcalna l 

Kritis Valn Dijk menggunalkaln pendekaltaln kognisi sosiall untuk menjelalskaln 

struktur daln pembentukaln teks. Menurut Valn Dijk, aldal tigal dimensi altalu struktur 

dallalm walcalnal tersebut, dialntalralnyal aldallalh teks, kognisi sosiall, daln konteks 

sosiall. Inti dalri alnallisis ini menggalbungkaln ketigal dimensi tersebut. Dimensi 

pertalmal yalitu teks, yalng diteliti aldallalh balgalimalnal struktur teks daln straltegi 

walcalnal dipalkali untuk menegalskaln sualtu temal tertentu. Dimensi kedual yalitu 

kognisi sosiall, kognisi sosiall meneliti proses yalng menghalsilkaln teks yalng 

melibaltkaln pemikiraln individu. Dimensi ketigal yalitu konteks sosiall, alspek ini 

melihalt balgalimalnal walcalnal malsyalralkalt tentalng malsallalh yalng sedalng berkembalng 

(Jufalnny & Girsalng, 2020). 
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Valn Dijk mengalnggalp dimensi teks terdiri dalri tigal tingkalt, malsing-

malsing balgialnnyal salling mendukung yalng dialntalralnyal yalitu: 

1. Struktur malkro, struktur ini aldallalh malknal teks secalral keseluruhaln altalu 

umum yalng dalpalt dialmalti dalri topik altalu temal yalng dialngkalt oleh teks. 

2. Superstruktur, superstruktur aldallalh struktur yalng berhubungaln dengaln 

keralngkal teks secalral keseluruhaln, mulali dalri pendalhulualn, isi, daln 

penutup. 

3. Struktur mikro, struktur mikro malknal lokall teks dalpalt dilihalt dalri struktur 

kecil seperti kallimalt, proposisi, pilihaln kaltal, alnalk kallimalt, palralfralse, daln 

galmbalr. 

2.3. Berital 

2.3.1. Pengertialn Berital 

Lalporaln terkini tentalng falktal altalu pendalpalt yalng penting altalu menalrik 

balgi khallalyalk yalng disebalrkaln melallui medial malssal disebut “berital”. Menurut 

Willalr C. Bleyer, pengertialn berital aldallalh sesualtu yalng balru saljal dipilih walrtalwaln 

gunal dimualt di suralt kalbalr yalng bisal menalrik altalupun memiliki ma lknal ya lng bisa l 

menalrik minalt pembalcal (Edi Walhono, 2020). 

Kaltal altalu istilalh berital bialsalnyal dipalkali dallalm medial malssal, seperti suralt 

kalbalr, ma ljallalh, raldio, daln televisi. Pengertialn berital yalng palling sederhalnal aldallalh 

kejaldialn altalu peristiwal yalng diceritalkaln kemballi dengaln menggunalkaln kaltal-kaltal, 

sualral, altalu galmbalr (Trialnto, 2007)  



 
17 

 

 

Oralng yalng menulis berital disebut dengaln walrtalwaln altalu Jurnallis. Jurnallis 

daln Hubungaln Malsyalralkalt (HUMA LS) aldallalh dual pekerjalaln yalng memiliki tugals 

daln talnggung jalwalb yalng salmal, yalitu mengelolal informalsi untuk publik daln 

berhubungaln daln salling berhubungaln (Raltih Malhal Ralni, 2013). 

2.4. Pelecehaln Seksuall 

2.4.1. Pengertialn Pelecehaln Seksuall 

Paldal dalsalrnyal, pelecehaln seksuall aldallalh falktal dallalm malsyalralkalt modern 

ini balhwal kekeralsaln terhaldalp perempualn salngalt umum daln sering terjaldi dimalna l-

malnal. Menurut Collier, definisi pelecehaln seksuall mencalkup segallal bentuk 

perilalku seksuall yalng tidalk diinginkaln yalng dilalkukaln oleh oralng yalng mendalpalt 

perlalkualn tersebut, daln ini berlalku untuk semual perempualn. Di sisi lalin, 

Rubenstein mendefinisikaln pelecehaln seksuall sebalgali tindalkaln altalu perilalku yalng 

didalsalrkaln paldal teks yalng menyinggung penerimal (Nurmalwa lti & Kurnialwa lti, 2022). 

Selalmal beberalpal walktu, kekeralsaln seksuall telalh menjaldi subjek diskusi di 

malsyalralkalt Indonesial. Kalrenal kalsus pelecehaln seksuall terjaldi halmpir setialp talhun 

di Indonesial, istilalh pelecehaln seksuall menjaldi tidalk alsing lalgi. “kekeralsaln 

seksuall” beralsall dalri kalta l balhalsal inggris yalitu sexuall halrdness yalng malnal kalta l 

halrdness itu sendiri memiliki alrti dallalm balhalsal Indonesial yalitu “kerals”, yalng 

beralrti kekeralsaln daln tidalk menyenalngkaln (Palraldialz & Soponyono, 2022). 

Balnyalk kalsus kekeralsaln seksuall yalng melibaltkaln mulali dalri alnalk-alna lk, 

remaljal daln dewalsal di Indonesial. Balhkaln tidalk halnyal terjaldi paldal perempualn, 

tetalpi jugal paldal la lki-la lki. Kekeralsaln seksuall ini jugal dalpalt terjaldi di malnal saljal 
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mulali dalri lingkungaln tempalt kerjal, tempalt umum, tempalt menuntut ilmu balhkaln 

di tempalt lingkungaln kelualrgal (Tumbal et all., 2024). 

2.5 Tribunnews.com 

2.5.1. Sejalralh Tribunnews.com  

Tribunnews.com merupalkaln situs medial online nomor saltu di Indonesia l 

yalng dikelolal oleh PT Tribun Digitall Online. Tribunnews dengaln jalringaln yalng 

tersebalr di penjuru Indonesial bernalmal Tribun Network. Tribunnews.com yalng 

berkalntor pusalt di Jalkalrtal merupalkaln medial alkseleralsi tralnsformalsi digitall 

Indonesial. Tribunnews haldir untuk menyaljikaln informalsi dalri Salbalng hingga l 

Meraluke melallui jalringaln Tribun Network (Tribunnews.com, 2025). 

Jalringaln Tribun Network didukung oleh lebih dalri 1.500 walrtalwaln yalng 

mengusung nilali-nilali lokall dalri 34 provinsi. Tribunnews alkaln senalntialsal tumbuh 

melallui medial online daln medial cetalk di berbalgali daleralh, sertal didukung oleh 

dengaln komunitals online Tribunners yalng beraldal di seluruh penjuru Indonesia l 

Sebalgali medial online terdepaln di Indonesial, Tribunnews.com diperkualt dengaln 

talgline Maltal Lokall Menjalngkalu Indonesial. Tribunnews mengusung misi 

Hyperlocall ya lng beralkalr dalri keyalkinaln balhwal setialp dalri kital aldallalh walrgal lokall 

yalng memiliki talnggung jalwalb untuk melestalrikaln nilali daln perspektif lokall daleralh 

ke seluruh Indonesial (Tribunnews.com, 2025). 

Paldal 18 Oktober 1987, Kompals Gralmedial mengalmbil allih kepemilikaln 

perusalhalaln penerbitaln Halrialn Sriwijalyal Post di Pallembalng. alda l imbalualn dalri 

Menteri Peneralnga ln RI algalr koraln-koraln besalr membalntu koraln-koraln dalera lh yalng 
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terhalmbalt permalsallalhaln SIUPP (Suralt Izin Usalhal Penerbita ln Pers) 

(Tribunnews.com, 2025). 
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BA LB III  

METODE PENELITIA LN 

3.1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

pendekaltaln kuallitaltif, dengaln metode alnallisis walcalnal kritis. Penelitialn ini berfokus 

paldal studi daln menciptalkaln teks-teks tertentu. Dengaln demikialn, penelitialn ini 

dimulali paldal tingkalt teks untuk menentukaln alpalkalh aldal altalu tidalk aldalnyal 

inkonsitensi malknal yalng terjaldi, dilalnjutkaln dengaln alnallisis paldal tingka ltaln-

tingkaltaln ya lng menyoall pertalnyalaln. Oleh sebalb itu penelitialn ini membalhals teks, 

sehinggal peneliti menggunalkaln alnallisis walcalnal model Valn Dijk. Penelitialn ini 

menggunalkaln model Valn Dijk yalng terdiri dalri tigal tingkaltaln yalitu : Level Ma lkro, 

Mikro daln Kognisi. 

 

 

 

 

 

Sumber : (Sa lleh et a ll., 2021) 
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Galmbalr 3. 1 Model A Lnallisis Valn Dijk 
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3.2. Keralngkal Konsep 

Keralngkal konsep penelitialn merupalkaln penjelalsaln secalral terstruktur 

mengenali konsep penelitialn yalng dilalkukaln. Bialsalnyal keralngkal penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln ilmialh daln memperlihaltkaln hubungaln alntalr valrialbel 

dallalm proses alnallisisnyal. Untuk memperoleh pelalksalnalaln penelitia ln sertal 

melalkukaln deskripsi terhaldalp permalsallalhaln yalng alkaln diteliti, malkal permalsallalhaln 

tersebut dalpalt diterjemalhkaln ke dallalm keralngkal konsep. Galmbalr keralngkal konsep 

dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Ola lha ln peneliti 2025 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupalkaln penjalbalraln dalri keralngkal konsep. Untuk 

memperjelals daln menyederhalnalkaln beberalpal konsep uralialn teoritis dallalm 

penelitialn malkal penulis menyederhalnalkaln beberalpal konsep tersebut yalitu sebalgali 

berikut : 

A Lnallisis Walcalnal 

Tribunnews.com 
Kalsus peleceha ln seksuall 

ya lng dila lkukaln oleh 

ALgus Buntung 

Malsyalralkalt 

Galmbalr 3. 2 Keralngkal Konsep Penelitialn 
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a. Kalsus Pelecehaln Seksuall 

Pemberitalaln tentalng kalsus pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus 

difalbel altalu A Lgus Buntung sebalgali balhaln utalmal dalri penelitialn ini. 

b. Tribunnews.com  

Tribunnews.com merupalkaln sallalh saltu dalri balnyalknyal medial online yalng 

memberitalkaln tentalng peristiwal pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus 

difalbel altalu yalng sering disebut dengaln A Lgus Buntung. 

c. A Lnallisis Walcalnal 

A Lnallisis walcalnal model Valn Dijk digunalka ln untuk mengetalhui balgalimalna l 

reallitals diballik pemberitalaln paldal medial online. 

d. Malsyalralkalt 

Malsyalralkalt alda llalh sekelompok oralng yalng salling berinteralksi saltu salma l 

lalin secalral terus-menerus, sehinggal terda lpalt polal relalsi sosiall. 

3.4. Kaltegorisalsi Penelitialn 

Kaltegorisalsi dalla lm penelitialn ini digunalkaln untuk mengukur valrialbel-

valrialbel altals fenomenal yalng diteliti. Kaltegori-kaltegori berikut yalitu : 

Talbel 3. 1 Kaltegorisalsi Penelitialn 

Konsep Kaltegorisalsi 

A Lnallisis walcalnal isi berital 

kalsus pelecehaln seksuall 

A Lgus buntung di 

Tribunnews.com 

• Teks 

• Kognisi sosiall 

• Konteks sosiall 

• Struktur malkro 

• Superstruktur 

• Struktur mikro 

Sumber : da lla lm peneliti, 2025 
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3.5. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln calral yalng dilalkukaln peneliti untuk 

mengungkalp altalu menjalring informalsi sesuali lingkungaln penelitialn. Dallalm 

penelitialn ini teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln yalitu : 

1. Observalsi  

Observalsi aldallalh teknik altalu calral mengumpulkaln daltal dengaln menga lmalti 

alktivitals yalng sedalng berlalngsung ke objek penelitialn untuk melihalt kegialtaln ya lng 

dilalkukaln. Observalsi terba lgi ke dallalm tigal jenis balgialn yalitu observalsi palrtisipalsi, 

observalsi terus teralng, daln observalsi tidalk terstruktur (Halrdalni et all., 2020).  

Peneliti mengobservalsi penelitialn dengaln calral memalhalmi berital mengenali 

pelecehaln seksuall yalng dila lkukaln oleh A Lgus difalbel yalng di mualt berital online 

Tribunnews.com. 

2. Dokumentalsi 

Dokumentalsi, menurut Sugiyono aldallalh sualtu calral yalng digunalkaln untuk 

memperoleh da ltal daln informalsi dallalm bentuk buku, alrsip, dokumen, tulisaln alngkal, 

daln galmbalr yalng berupal lalporaln sertal keteralngaln yalng dalpalt mendukung 

penelitialn. Dokumentalsi mencalkup berbalgali jenis calta ltaln peristiwal yalng telalh 

berlallu, balik dallalm bentuk tulisaln malupun galmbalr, yalng memberikaln konteks daln 

mendukung alnallisis dallalm penelitialn (Sugiyono, 2014). 
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3.6. Teknik A Lnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln model alnallisis walcalnal kritis Teun A L. Valn Dijk, 

malkal teknik alnallisis daltal dilalkukaln dengaln melihalt tigal struktur yalitu struktur 

teks, struktur kognisi sosiall daln konteks sosiall. Struktur teks mengalndung tiga l 

elemen alnallisis, di alntalralnyal aldallalh : 

1. Struktur malkro. Merupalkaln dimensi teks, yalitu malknal globall da lri sualtu 

teks yalng dalpalt dialmalti dalri topik altalu temal yalng dialngkalt oleh sualtu teks. 

Elemennyal aldallalh temaltik. 

2. Superstruktur. Yalitu keralngkal sualtu teks, seperti balgialn pendalhulualn, isi, 

penutup, daln kesimpulaln. Elemennyal aldallalh skemaltik. 

3. Struktur Mikro. Struktur mikro merupalkaln malknal lokall dalri sualtu teks 

yalng dalpalt dialmalti dalri pilihaln kaltal, kallimalt daln galyal yalng dipalkali oleh 

sualtu teks. Elemennyal aldallalh semalntik, sintalksis, stallistik daln retoris. 

Sedalngkaln paldal struktur kognisi sosia ll, peneliti mengalnallisis balgalimalnal 

kognisi walrtalwaln dallalm memalhalmi seseoralng altalu peristiwal tertentu yalng ditulis. 

Paldal struktur alnallisis sosiall, peneliti mengalnallisis balgalimalnal walca lnal yalng 

berkembalng dallalm malsyalra lkalt, proses produksi daln reproduksi seseoralng altalu 

peristiwal yalng digalmbalrkaln. 

3.7. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

A Ldalpun lokalsi penelitialn ini dilalkukaln di Medaln, sedalngkaln walktu 

penelitialn ini mulali Jalnualri 2025 salmpali dengaln selesali. 
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BA LB IV 

HA LSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

4.1. Halsil Penelitialn 

Paldal balb ini, penulis alkaln menjalbalrkaln halsil alnallisis mengenali “kalsus 

pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus Buntung” yalng diterbitkaln oleh 

Tribunnews.com paldal talnggall 2 Desember 2024 salmpali talnggall 7 Desember 2024. 

Penelitialn ini berusalhal menjelalskaln balgalimalnal walcalnal berital yalng dimualt oleh 

Tribunnews.com melallui model alnallisis walca lnal Valn Dijk mengenali Kalsus 

Pelecehaln Seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus Buntung. 

4.1.1. Tribunnews.com Senin, 2 Desember 2024 

A Lnallisis Teks Berital 

Galmbalr 4.1 Talngkalpaln Lalyalr Teks Berital 1 

 
Sumber: Tribunnews.com 
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Jaldi Tersalngkal, Begini A Lwall Mulal A Lgus Buntung Kenall Malhalsiswi di 

Udalyalnal Lallu Dituduh Memperkosal 

Edisi : 2 Desember 2024 

Sumber : Tribunnews.com 

I Walyaln A Lgus Suwalrtalmal allials A Lgus Buntung, seoralng prial disalbilitals 

berusial 22 talhun, ditetalpkaln sebalgali tersalngkal oleh Poldal Nusal Tenggalral Balralt 

(NTB) altals kalsus pemerkosalaln seoralng malhalsiswi di sebualh penginalpaln di kota l 

Maltalralm paldal Kalmis, 28 November 2024. A Lgus membalntalh tuduhaln tersebut daln 

mengalku sebalgali korbaln. 

Menurut versi A Lgus, ial pertalmal kalli bertemu dengaln malha lsiswi tersebut di 

terals Udalyalnal paldal a lwall Oktober 2024. Salalt itu, A Lgus meminta l balntualn 

malhalsiswi tersebut untuk mengalntalrkalnnyal kemballi ke kalmpus. Nalmun, 

malhalsiswi tersebut justru mengaljalknyal ke sebualh penginalpaln. 

Setelalh pertemualn di penginalpaln itu, terjaldi insiden yalng kemudialn 

membualt malhalsiswi tersebut melalporkaln A Lgus ke pihalk berwaljib. A Lgus 

menyaltalkaln balhwal ial tidalk talhu menalhu soall tuduhaln pemerkosalaln yalng 

dilalyalngkaln terhaldalpnyal. 

Pihalk Poldal NTB kemudialn melalkukaln penyelidikaln daln menetalpkaln 

A Lgus sebalgali tersalngkal berdalsalrka ln bukti-bukti yalng aldal. A Lgus salalt ini malsih 

menjallalni proses hukum terkalit ka lsus ini daln menghaldalpi kemungkinaln hukumaln 

beralt jikal terbukti bersallalh. 
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Dallalm teks berital 1, peneliti menemukaln : 

Talbel 4. 1 A Lnallisis Walcalnal Valn Dijk 1 

Struktur Walcalnal Elemen Halsil Pengalmaltaln 

Struktur Malkro Temaltik 

Topik/Temal 

A Lgus Buntung, prial disalbilitals 

berusial 22 talhun, ditetalpkaln sebalgali 

tersalngkal pemerkosalaln terhaldalp 

seoralng malhalsiswi di Maltalralm, 

NTB. A Lgus membalntalh tuduhaln 

tersebut daln mengklalim dirinya l 

aldallalh korbaln. 

Superstruktur 

Skemal 

Judul berital ini mengindikalsikaln 

penetalpaln A Lgus Buntung sebalgali 

tersalngkal dallalm kalsus pemerkosalaln, 

sertal alwall mulal perkenallalnnya l 

dengaln malhalsiswi yalng alkhirnya l 

melalporkaln kejaldialn tersebut. Dallalm 

berital ini, orientalsi dimulali dengaln 

pengenallaln A Lgus Buntung sebalgali 

tersalngkal daln malhalsiswi sebalgali 

korbaln. Komplikalsi muncul setelalh 

lalporaln polisi yalng menetalpkaln 

A Lgus sebalgali tersalngka l 

pemerkosalaln. Evallualsi berital ini 

berfokus paldal balntalhaln A Lgus yalng 

mengklalim dirinyal aldallalh korbaln, 

daln tidalk aldal resolusi jelals mengenali 

kalsus tersebut selalin staltus A Lgus 

sebalgali tersalngkal daln pernyaltalaln 

balntalhalnnyal. 

Struktur Mikro Semalntik Laltalr Kejaldialn berlalngsung di sebualh 

homestaly di Kotal Maltalralm. Walktu 

kejaldialn setelalh perkenallaln alntalral 

A Lgus daln malhalsiswi paldal alwall 

Oktober 2024. 

Semalntik Detalil Perkenallaln A Lgus daln malhalsiswi di 

Terals Udalyalnal. Lalpora ln polisi oleh 

malhalsiswi terhaldalp A Lgus terkalit 

pemerkosalaln. Ba lntalhaln A Lgus yalng 

mengklalim dirinyal sebalgali korbaln. 

Semalntik Malksud Berital ini bertujualn untuk memberi 

informalsi tenta lng dugalaln 

pemerkosalaln yalng melibaltkaln A Lgus 

Buntung sebalgali tersalngkal, serta l 

menyalmpalikaln kronologi kejaldialn 
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dalri sudut palndalngnyal. 

Semalntik 

Pralalnggalpaln 

A Ldal alnggalpaln balhwal pemerkosalaln 

aldallalh kejalhaltaln yalng melalnggalr 

hukum. Selalin itu, aldal palndalngaln 

balhwal korbaln pemerkosalaln berhalk 

mendalpalt kealdilaln. 

Sintalksis Bentuk 

Kallimalt 

Kallimalt dallalm berital ini jelals daln 

lalngsung, sesuali dengaln formalt 

penulisaln berital yalng informaltif. 

Sintalksis 

Koherensi 

Kallimalt daln palralgralf salling 

terhubung dengaln balik, 

menyalmpalikaln informalsi dallalm 

urutaln kronologis, dalri perkenallaln 

hinggal penetalpaln tersalngkal. 

Sintalksis Kaltal 

Galnti 

Penggunalaln kaltal galnti "dial" daln 

"nyal" merujuk paldal A Lgus Buntung 

daln malhalsiswi, untuk menghindalri 

pengulalngaln nalmal yalng berlebihaln. 
Sumber: Ola lha ln Peneliti 2025 

Rincia ln ALnallisis 

Paldal berital pertalmal ya lng diterbitkaln oleh tribunnews.com memiliki judul 

yalitu “Jaldi Tersalngkal, Begini A Lwall Mulal ALgus Buntung Kenall Malhalsiswi di 

Udalyalnal Lallu Dituduh Memperkosal”. 

Superstruktur Berital ini mengorgalnisalsi teks dengaln 

calral yalng membalntu pembalca l 

memalhalmi allur cerital denga ln jelals. Judul 

berital, "Jaldi Tersalngkal, Begini A Lwall 

Mulal A Lgus Buntung Kenall Malhalsiswi di 

Udalyalnal Lallu Dituduh Memperkosal", 

diralncalng untuk menalrik perhaltialn 

pembalcal dengaln menyoroti staltus A Lgus 

Buntung sebalgali tersalngkal daln 

mengisyalraltkaln kronologi kejaldialn yalng 

alkaln dijelalskaln lebih lalnjut. Paldal balgialn 

orientalsi, pembalcal diperkenallka ln dengaln 

A Lgus Buntung sebalgali tersalngkal daln 

seoralng malhalsiswi sebalgali korbaln yalng 

melalpor ke polisi. Komplikalsi dimulali 

dengaln penetalpaln A Lgus Buntung sebalgali 

tersalngkal berdalsalrkaln lalporaln polisi 
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yalng dibualt oleh malhalsiswi tersebut. Di 

balgialn evallualsi, cerital memberikaln sudut 

palndalng berbedal dalri pihalk yalng 

dituduh, yalitu A Lgus Buntung yalng 

membalntalh tuduhaln pemerkosalaln daln 

mallalh mengklalim dirinyal alda llalh korbaln 

dallalm situalsi tersebut. Berital ini tidalk 

memberikaln resolusi yalng jelals, kalrena l 

proses hukum malsih berlalngsung, dengaln 

A Lgus Buntung yalng tetalp berstaltus 

sebalgali tersalngkal talnpal aldal informalsi 

mengenali vonis altalu penyelesalialn kalsus. 

Struktur Mikro - Detalil 

Linguistik 

Struktur mikro elemen-elemen linguistik 

membalngun malknal yalng lebih mendallalm 

dallalm berital ini. Laltalr tempalt kejaldialn di 

sebualh homestaly di Kotal Maltalralm 

memberikaln konteks fisik yalng jelals, 

sementalral laltalr walktu kejaldialn yalng 

terjaldi setelalh perkena llaln A Lgus Buntung 

dengaln malhalsiswi paldal alwall Oktober 

2024 memberikaln walktu spesifik yalng 

mempermudalh pembalcal membalyalngkaln 

kejaldialn tersebut. Berital ini menyertalkaln 

detalil pertemualn pertalmal alntalral A Lgus 

daln malhalsiswi di Terals Udalyalnal, yalng 

menggalmbalrkaln alwall mulal hubungaln 

merekal. Lalporaln polisi yalng dibualt oleh 

malhalsiswi jugal dijelalskaln, menunjukkaln 

lalngkalh hukum yalng dialmbil sebalgali 

realksi terhaldalp kejaldialn tersebut. Selalin 

itu, balntalhaln A Lgus Buntung yalng 

mengklalim dirinyal aldallalh korbaln juga l 

menjaldi balgialn penting dallalm 

menyaljikaln perspektif yalng berbedal. 

Berital ini bertujualn untuk memberi 

informalsi kepaldal publik tentalng dugalaln 

pemerkosalaln yalng melibaltkaln seoralng 

prial disa lbilitals sebalgali tersalngkal, serta l 

menyalmpalikaln kronologi kejaldialn 

menurut sudut palndalng ALgus. Ditemukaln 

pulal pra lalnggalpaln yalng mendalsalri berita l 

ini, yalitu balhwal pemerkosalaln aldallalh 

tindalkaln kriminall yalng melalngga lr hukum 

daln halk alsalsi malnusial, sertal balhwa l 

korbaln berhalk mendalpaltkaln kealdilaln daln 

perlindungaln hukum. Sintalksis berital ini 
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lugals daln informaltif, menggunalkaln 

struktur kallimalt yalng memudalhkaln 

pembalcal untuk menyeralp informalsi 

dengaln cepalt. ALlur cerital yalng 

disalmpalikaln secalral kronologis membualt 

berital ini mudalh diikuti, dengaln 

penggunalaln kaltal galnti "dial" daln "nyal" 

untuk merujuk paldal A Lgus daln malhalsiswi, 

menghindalri pengulalngaln nalmal yalng 

berlebihaln daln menjalgal kelalncalraln 

balcalaln. 

Struktur Malkro - Temal Utalmal Temal utalmal dallalm berital ini aldallalh 

dugalaln kalsus pemerkosalaln yalng 

melibaltkaln A Lgus Buntung, seoralng pria l 

disalbilitals, yalng dituduh melalkukaln 

pemerkosalaln terhaldalp seoralng 

malhalsiswi di Maltalralm. Dallalm berital ini, 

A Lgus Buntung membalntalh tuduhaln 

tersebut daln mengklalim dirinyal sebalgali 

korbaln, yalng menciptalkaln nalralsi yalng 

kompleks daln kontroversiall. Kalsus ini 

tidalk halnya l melibaltkaln saltu korbaln, 

melalinkaln berpotensi menjaldi lebih besalr 

dengaln melibaltkaln lebih balnyalk pihalk. 

Selalin itu, terdalpalt pengungkalpaln 

tentalng balgalimalnal A Lgus Buntung 

memalnfalaltkaln malnipulalsi emosionall daln 

alncalmaln psikologis untuk 

mengendallikaln korbaln, yalng mengalralh 

paldal tinda lkaln eksploitalsi lebih lalnjut. 

Berital ini menyoroti perkembalngaln 

penyelidikaln yalng semalkin mendallalm, 

yalng mengungkalpkaln balhwal jumlalh 

korbaln semalkin bertalmbalh, menunjukkaln 

balhwal tindalkaln yalng didugal dilalkukaln 

oleh A Lgus Buntung bukalnlalh insiden 

tunggall, mela linkaln polal perilalku yalng 

meresalhkaln daln menalmbalh keseriusaln 

kalsus ini. 
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4.1.2. Tribunnews.com Selalsal, 3 Desember 2024 

A Lnallisis Teks Berital 

Galmbalr 4.2 Talngkalpaln Lalyalr Teks Berital 2 

 
Sumber: Tribunnews.com 

A Lgus Buntung Dituding Talwalri Korbaln Rituall Malndi Waljib hinggal 

Beralkhir Rudalpalksal, Disebut Mengalncalm 

Edisi : Selalsal, 3 Desember 2024 

Sumber : Tribunnews.com 

A Lgus Buntung, seoralng prial disalbilitals, kini dituduh melalkukaln 

pemerkosalaln terhaldalp korbaln dengaln menalwalrkaln rituall malndi waljib sebalgali 

modus untuk mendekalti korbaln. A Lgus dikaltalkaln mulali membalngun kedekaltaln 
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dengaln korbaln melallui talwalra ln tersebut, nalmun alkhirnyal melalkuka ln kekeralsaln 

seksuall setelalh meralsal teralncalm. 

Ibu A Lgus Buntung membelal alnalknyal daln menyaltalkaln balhwal kondisi 

disalbilitalsnyal membualtnya l tidalk mungkin melalkukaln tindalkaln kriminall seperti 

yalng dituduhkaln. Meskipun demikialn, tuduhaln ini malsih terus diselidiki oleh 

pihalk berwaljib. 

A Lgus Buntung kini dihaldalpkaln paldal Palsall 6C Undalng-Undalng Nomor 12 

Talhun 2022 tentalng Tindalk Pidalnal Kekeralsaln Seksuall. Proses hukum ma lsih 

berlalngsung, daln kalsus ini malsih dallalm talhalp penyelidikaln lebih lalnjut. 

Dallalm teks berital 2, peneliti menemukaln : 

Talbel 4. 2 A Lnallisis Walcalnal Valn Dijk 2 

Struktur Walcalnal Elemen Halsil Pengalmaltaln 

Struktur Malkro Temaltik 

Topik/Temal 

Dugalaln tindalk pidalnal kekeralsaln 

seksuall (rudalpalksal) berkedok rituall 

kealgalmalaln yalng dilalkukaln oleh 

seoralng tokoh bernalmal A Lgus 

Buntung terhaldalp korbalnnyal, 

disertali alncalmaln. 

Superstruktur 

Skemal 

Judul berital ini lalngsung 

memberikaln inti permalsallalhaln, yalitu 

dugalaln rudalpalksal yalng berkedok 

rituall malndi waljib. Dallalm orientalsi, 

A Lgus Buntung sebalgali tokoh utalma l 

diperkenallkaln bersalma l konteks 

kejaldialn yalng berhubungaln dengaln 

rituall tersebut. Komplikalsi terjaldi 

ketikal A Lgus menalwalrkaln rituall 

malndi waljib yalng kemudialn 

berujung paldal tindalkaln rudalpalksal, 

disertali dengaln alncalmaln terhaldalp 

korbaln. Evallualsi yalng disaljikaln 

bersifalt implisit, menunjukkaln 

balhwal perbualtaln pelalku salngalt 

tercelal daln merugikaln korbaln. 

Nalmun, resolusi tida lk aldal dallalm 
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berital ini, kalrenal fokus utalmal aldallalh 

pelalporaln kejaldialn daln proses 

hukum yalng kemungkinaln alkaln 

berjallaln. 

Struktur Mikro Semalntik Laltalr Laltalr tempalt kejaldialn aldallalh sebualh 

homestaly di Kota l Maltalralm, dengaln 

laltalr walktu setelalh A Lgus Buntung 

mendekalti korbaln di Talmaln Udalyalna l 

paldal 7 Oktober 2024. 

Semalntik Detalil A Lgus Buntung dituduh menalwalrkaln 

rituall malndi waljib kepaldal korbaln. 

Rituall tersebut berujung palda l 

tindalkaln rudalpalksal, daln pelalku 

didugal mengalncalm korbaln. 

Semalntik Malksud Berital ini bertujualn untuk 

menginformalsikaln publik mengenali 

dugalaln tindalk pidalna l kekeralsaln 

seksuall yalng dilalkuka ln oleh A Lgus 

Buntung, sertal implikalsi alncalmaln 

yalng menyertalinyal. Berita l ini juga l 

memberi peringaltaln kepalda l 

malsyalralkalt algalr lebih berhalti-halti 

terhaldalp pralktik rituall yalng 

mencurigalkaln. 

Semalntik 

Pralalnggalpaln 

Terdalpalt pralalnggalpaln balhwal rituall 

malndi waljib merupalka ln pralktik yalng 

dipercalyali malsyalralkalt, daln A Lgus 

Buntung memiliki pengalruh tertentu 

sehinggal bisal menalwalrkaln rituall 

tersebut. Korbaln dialnggalp beralda l 

dallalm posisi rentaln daln mudalh 

terpengalruh talwalraln itu. 

Sintalksis Bentuk 

Kallimalt 

Kallimalt dallalm berital ini cenderung 

lugals daln informaltif, dengaln 

penggunalaln balhalsal ya lng mudalh 

dipalhalmi. 

Sintalksis 

Koherensi 

Judul berital koheren kalrenal semua l 

elemennyal salling berkalitaln: A Lgus 

Buntung sebalgali pelalku, rituall malndi 

waljib sebalgali modus, rudalpalksa l 

sebalgali alkibalt, daln alncalmaln sebalgali 

tindalkaln lalnjutaln. 

Sintalksis Kaltal 

Galnti 

Penggunalaln kaltal galnti "korbaln" 

mengalcu paldal individu yalng 

mengallalmi rudalpalksal. 
Sumber: Ola lha ln Peneliti 2025 
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Rincia ln ALnallisis 

Paldal berital kedual yalng diterbitkaln oleh Tribunnews.com mengena li A Lgus 

Buntung memiliki judul yalitu “A Lgus Buntung Dituding Talwalri Korbaln Rituall 

Malndi Waljib hinggal Beralkhir Rudalpalksal, Disebut Mengalncalm”. 

Superstruktur Judul berital “A Lgus Buntung Dituding 

Talwalri Korbaln Rituall Malndi Waljib 

hinggal Beralkhir Rudalpalksal, Disebut 

Mengalncalm” lalngsung mengungkalp inti 

permalsallalhaln yalng kompleks daln tralgis. 

Judul ini berfungsi sebalgali semalcalm 

ringkalsaln altalu albstralk dalri seluruh cerital, 

menggalmbalrkaln ba lhwal A Lgus Buntung 

dituduh melalkukaln kekeralsaln seksuall 

dengaln menyalla lhgunalkaln rituall malndi 

waljib. Judul ini jugal berperaln sebalgali 

orientalsi, memperkenallkaln tokoh utalmal, 

A Lgus Buntung, sertal setting alwall cerita l 

yalng berhubungaln dengaln rituall yalng 

alwallnyal salkrall. Kemudialn, balgialn 

"hinggal beralkhir rudalpalksal" menjaldi 

komplikalsi utalmal, menunjukkaln 

perubalhaln dralstis dalri rituall yalng 

sehalrusnyal suci menjaldi tindalk kekeralsaln 

yalng keji. A Lncalmaln ya lng disebutkaln 

dallalm judul semalkin memperburuk 

kealdalaln, menggalmbalrkaln usalhal pelalku 

untuk membungkalm korbaln daln 

menghindalri talnggung jalwalb. Secalra l 

implisit, aldal evallualsi dalri tindalkaln A Lgus 

Buntung yalng mengundalng pembalca l 

untuk menila li balhwal perbualtaln tersebut 

sallalh daln tidalk dalpalt diterimal. 

Struktur Mikro - Detalil 

Linguistik 

Level struktur mikro elemen-elemen 

linguistik dallalm judul ini salngalt berperaln 

dallalm membalngun malknal keseluruhaln 

cerital. Laltalr yalng secalral implisit terkalit 

dengaln pralktik kealgalmalaln altalu spirituall 

menciptalkaln kontrals yalng taljalm alntalra l 

kesucialn rituall yalng dihalralpkaln daln 

kenyaltalaln kekeralsaln yalng terjaldi. Detalil 

seperti "A Lgus Buntung dituding 

menalwalrkaln" menunjukkaln balhwal ini 
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aldallalh tuduhaln yalng malsih dallalm talhalp 

penyelidikaln, sedalngkaln fralsal "rituall 

malndi waljib hinggal beralkhir rudalpalksal" 

menyoroti penyallalhgunalaln rituall yalng 

sehalrusnyal tidalk dalpalt disallalhgunalkaln. 

Kallimalt "disebut mengalncalm" 

menalmbalh dimensi intimidalsi daln 

kontrol yalng dilalkukaln oleh pelalku 

terhaldalp korbaln, memberi galmbalraln 

balhwal aldal upalyal untuk menekaln korbaln 

algalr tidalk melalpor. Malksud dalri judul ini 

jelals untuk menginformalsikaln pembalca l 

tentalng dugalaln kejalhaltaln serius yalng 

terjaldi, sekalligus menalrik perhaltialn 

merekal untuk mencalri talhu lebih dallalm 

tentalng kejaldialn tersebut. Terdalpalt pula l 

pralalnggalpaln yalng mendalsalri judul ini, 

yalitu balhwal rituall malndi waljib aldallalh 

pralktik yalng dikenall malsyalralkalt, balhwa l 

A Lgus Buntung memiliki posisi yalng 

memungkinkaln dirinyal menalwalrkaln 

rituall tersebut, da ln balhwal korbaln beralda l 

dallalm posisi yalng sa lngalt rentaln untuk 

terpengalruh. 

Struktur Malkro - Temal Utalmal Struktur malkro tema l utalmal yalng muncul 

aldallalh penyallalhgunalaln kekualsalaln daln 

kepercalyalaln. Dallalm hall ini, seseoralng 

yalng dipercalyal daln memiliki posisi 

penting dallalm konteks rituall kealgalmalaln 

menyallalhgunalkaln wewenalngnyal untuk 

melalkukaln kekeralsaln seksuall. Hall ini 

menunjukkaln pelalnggalraln besalr terhaldalp 

kepercalyalaln daln kesucialn rituall, di malna l 

tindalkaln rudalpalksal tidalk halnyal merusalk 

normal sosiall, tetalpi jugal mencoreng 

nilali-nilali spirituall yalng sehalrusnya l 

dihormalti. A Lncalmaln yalng dilalkukaln 

pelalku semalkin mengindikalsikaln aldalnya l 

upalyal untuk menutupi kejalhaltaln daln 

mengintimidalsi korbaln, memperburuk 

ketidalkseimbalngaln kekualsalaln alntalra l 

pelalku daln korbaln. Secalral keseluruhaln, 

judul berital ini meralngkum nalralsi yalng 

kompleks tentalng penyallalhgunalaln 

algalmal, kekeralsaln seksuall, daln upalya l 

untuk menutupi kejalhaltaln yalng 
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dihalralpkaln dalpalt diungkalp lebih lalnjut 

dallalm isi berital yalng lebih mendallalm 

4.1.3. Tribunnews.com Ralbu, 4 Desember 2024 

A Lnallisis Teks Berital 

Galmbalr 4.3 Talngkalpaln Lalyalr Teks Berital 3 

 

Sumber: Tribunnews.com 

A Lgus Buntung Pelalku Pelecehaln di NTB Punyal Kecerdalsaln Interpersonall 

Kualt, Berjalnji Nikalhi Korbaln 

Edisi : Ralbu, 4 Desember 2024 

Sumber : Tribunnews.com 
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A Lgus Buntung, seoralng pelalku pelecehaln di NTB, dikenall memiliki 

kecerdalsaln interpersonall yalng tinggi, yalng digunalkalnnyal untuk membujuk korbaln 

dengaln jalnji pernikalhaln. Dengaln kemalmpualnnyal untuk membalngun hubungaln 

daln kepercalyalaln, A Lgus berhalsil mendekalti korbaln daln memalnfalaltkaln 

kedekaltalnnyal untuk melalkukaln pelecehaln. 

Kalsus ini menjaldi perhaltia ln publik kalrenal menunjukkaln balgalimalna l 

malnipulalsi emosionall dalpalt digunalkaln oleh pelalku untuk melalkukaln kejalhaltaln. 

Modus yalng digunalkaln A Lgus aldallalh mendekalti korbaln, membalngun kepercalyalaln, 

daln kemudialn melalkukaln pelecehaln setelalh korbaln meralsal almaln daln percalyal 

kepaldalnyal. 

Penyelidikaln lebih lalnjut malsih dilalkukaln oleh pihalk berwaljib untuk 

mengungkalp detalil lebih dallalm mengenali motif daln tindalkaln pelalku dallalm kalsus 

ini. Kejalhalta ln ini memberikaln galmbalraln betalpal pentingnyal kesaldalraln terhaldalp 

malnipulalsi emosionall yalng dalpalt digunalkaln oleh individu dengaln nialt jalhalt. 

Dallalm teks berital 3, peneliti menemukaln : 

Talbel 4. 3 A Lnallisis Walcalnal Valn Dijk 3 

Struktur Walcalnal Elemen Halsil Pengalmaltaln 

Struktur Malkro Temaltik 

Topik/Temal 

Topik utalmal da lri berital ini aldallalh 

kalsus pelecehaln seksuall yalng 

dilalkukaln oleh A Lgus Buntung di 

Nusal Tenggalral Balralt (NTB), dengaln 

penekalnaln paldal kecerdalsaln 

interpersonall pelalku yalng digunalkaln 

untuk membujuk korbaln melallui 

jalnji pernikalhaln. 

Superstruktur 

Skemal 

Berital ini disusun dengaln struktur 

piralmidal terballik, dimula li dengaln 

informalsi palling penting, yalitu 

identitals pelalku daln modus operalndi 

yalng digunalkaln, lallu diikuti dengaln 
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detalil talmbalhaln seperti laltalr 

belalkalng pela lku, respons 

malsyalralkalt, daln lalngkalh-lalngkalh 

yalng dialmbil oleh pihalk berwenalng. 

Struktur Mikro Semalntik Laltalr Laltalr alrtikel memberikaln konteks 

mengenali lokalsi kejaldia ln di NTB 

daln menyoroti balgalimalna l pelalku 

memalnfalaltkaln kecerdalsaln 

interpersonallnyal untuk mendekalti 

korbaln. 

Semalntik Detalil Detalil disertalkaln informalsi spesifik 

tentalng calral pelalku membalngun 

kepercalyalaln dengaln korbaln, 

termalsuk jalnji pernikalhaln yalng 

diucalpkaln. 

Semalntik Malksud Penulis talmpalknyal ingin 

mengedukalsi pembalca l tentalng 

pentingnyal kewalspa ldalaln terhaldalp 

individu ya lng mungkin 

memalnfalaltkaln keteralmpilaln sosiall 

merekal untuk tujualn yalng tidalk balik. 

Semalntik 

Pralalnggalpaln 

Terdalpalt alsumsi balhwal pembalca l 

memalhalmi balhalya l malnipulalsi 

emosionall daln pentingnyal mengenalli 

talndal-talndal pelecehaln seksuall. 

Sintalksis Bentuk 

Kallimalt 

A Lrtikel mengguna lkaln kallimalt-

kallimalt deklalraltif yalng informaltif 

untuk menyalmpalika ln falktal-falkta l 

terkalit kalsus ini. 

Sintalksis 

Koherensi 

Informalsi disaljikaln seca lral logis daln 

terstruktur, memungkinkaln pembalca l 

untuk mengikuti allur cerital dengaln 

mudalh. 

Sintalksis Kaltal 

Galnti 

Penggunalaln kaltal galnti seperti 

"pelalku" daln "korbaln" membalntu 

dallalm menjalgal kejelalsaln identitals 

individu yalng terlibalt dallalm berita l 

tersebut. 
Sumber: Ola lha ln Peneliti 2025 
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Rincia ln ALnallisis 

Paldal berital ketigal yalng diterbitkaln oleh Tribunnews.com mengenali A Lgus 

Buntung memiliki judul yalitu “A Lgus Buntung Pelalku Pelecehaln di NTB Punya l 

Kecerdalsaln Interpersonall Kualt, Berja lnji Nikalhi Korbaln”. 

Superstruktur Berital ini disusun dengaln menggunalkaln 

polal piralmidal terballik, di malnal informalsi 

yalng palling penting disaljikaln terlebih 

dalhulu, diikuti dengaln rincialn yalng 

memberikaln konteks lebih mendallalm. 

Judul berital lalngsung menyalmpalika ln inti 

peristiwal dengaln kaltal-kaltal yalng 

mencolok seperti "pelecehaln," 

"kecerdalsaln interpersonall," daln "berjalnji 

menikalhi korbaln," yalng bertujualn 

menalrik perha ltia ln pembalcal. Palralgralf 

pembukal lalngsung mengungkalp kejaldialn 

utalmal, yalkni balgalimalnal A Lgus Buntung 

memalnfalaltkaln kecerdalsaln 

interpersonallnyal untuk membujuk korbaln 

daln melalkukaln pelecehaln. Setelalh itu, isi 

berital mengembalngkaln cerital dengaln 

memberikaln informalsi lebih lalnjut 

tentalng kronologi kejaldia ln, modus 

operalndi pelalku, sertal dalmpalk yalng 

ditimbulkaln paldal korbaln. Di balgialn 

alkhir, berital ini memberikaln respons dalri 

malsyalralkalt daln pihalk berwenalng serta l 

membalhals konsekuensi hukum yalng 

kemungkinaln alka ln dihaldalpi oleh pelalku. 

Dengaln struktur ini, pembalcal dalpalt 

dengaln cepalt menalngkalp inti berita l 

sebelum mendallalmi rincialn lebih lalnjut. 

Struktur Mikro - Detalil 

Linguistik 

Struktur mikro berital ini menggunalkaln 

berbalgali elemen kebalhalsalaln yalng 

membentuk malknal keseluruhaln teks. 

Dalri segi semalntik, berital ini 

memberikaln laltalr yalng jelals tentalng 

lokalsi kejaldialn yalng terjaldi di NTB daln 

menjelalskaln balgalimalnal pelalku, dengaln 

keteralmpilaln sosiall yalng dimilikinyal, 

membalngun kepercalyalaln dengaln korbaln 

sebelum alkhirnyal melalkukaln pelecehaln. 
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Berital ini jugal memberikaln deta lil tentalng 

balgalimalnal pelalku membujuk korbaln 

dengaln ja lnji pernikalhaln, menyoroti sifalt 

malnipulaltif dalri tindalkaln pelalku. Secalra l 

keseluruhaln, tujualn dalri berital ini aldallalh 

untuk memberikaln peringaltaln kepalda l 

malsyalralkalt mengenali balhalyal malnipulalsi 

emosionall yalng bisal berujung palda l 

tindalk kejalhaltaln. Teks ini juga l 

mengalndung pralalnggalpaln balhwa l 

pembalcal memalhalmi ba lhalyal malnipulalsi 

psikologis daln pentingnyal kewalspaldalaln 

dallalm berinteralksi dengaln oralng lalin. 

Dalri sisi sintalksis, berita l ini 

menggunalkaln kallimalt deklalraltif yalng 

lugals daln objektif, memfokuska ln diri 

paldal penyalmpalialn falktal-falktal yalng 

relevaln dengaln kalsus tersebut. Koherensi 

teks terjalgal dengaln balik, dimulali dalri 

penyalmpalialn falkta l utalmal yalng kemudialn 

dilalnjutkaln dengaln rincialn pendukung 

yalng membualt allur berital mudalh diikuti. 

Penggunalaln kaltal galnti seperti "pelalku" 

daln "korbaln" jugal membalntu menjalga l 

objektivitals daln memperjelals sialpal yalng 

terlibalt dallalm peristiwal ini. 

Struktur Malkro - Temal Utalmal Struktur malkro berital ini mengalngkalt dua l 

temal utalmal, yalitu temal kriminallitals daln 

temal sosiall-psikologis. Dallalm alspek 

kriminallitals, berital ini menyoroti 

tindalkaln pelecehaln seksuall yalng 

dilalkukaln oleh pelalku, yalng dilalkukaln 

dengaln ca lral malnipulaltif menggunalkaln 

kecerdalsaln interpersonallnyal untuk 

mengeksploitalsi korbaln. Di sisi lalin, 

temal sosiall-psikologis jugal muncul 

dallalm berital ini, di malnal digalmbalrkaln 

balgalimalnal seseoralng yalng memiliki 

keteralmpilaln komunikalsi yalng balik dalpalt 

menyallalhgunalkaln kemalmpualn tersebut 

untuk menipu daln membalhalyalka ln oralng 

lalin. Temal ini memberi walwalsaln 

mengenali balgalimalnal malnipulalsi 

emosionall dalpalt digunalkaln sebalgali allalt 

oleh pelalku kejalhaltaln untuk menjeralt 

korbaln, sertal memperlihaltkaln pentingnya l 
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kehalti-haltialn dallalm berinteralksi dengaln 

individu ya lng belum dikenall dengaln 

balik. Secalra l keseluruhaln, berital ini 

menggunalkaln pendekaltaln informaltif 

yalng bertujualn meningkaltkaln kesaldalraln 

publik tentalng modus-modus kejalhaltaln 

yalng dalpalt terjaldi di lingkungaln sosiall, 

sekalligus mengingaltkaln alkaln pentingnya l 

kewalspaldalaln terhaldalp potensi 

malnipulalsi. 

4.1.4. Tribunnews.com Kalmis 5 Desember 2024 

A Lnallisis Teks Berital 

Galmbalr 4.4 Talngkalpaln Lalyalr Teks Berital 4 

 
Sumber: Tribunnews.com 
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Terungkalp, ALgus Buntung Disebut Keralp Balwal Perempualn ke Homestaly 

daln Sering Bualt Ulalh di Kalmpus 

Edisi : Kalmis, 5 Desember 2024 

Sumber : Tribunnews.com 

A Lgus Buntung, seoralng individu yalng nalmalnya l kini menjaldi sorotaln, 

dilalporkaln sering membalwal perempualn ke sebualh homestaly daln keralp membualt 

ulalh di kalmpus. Perilalku tersebut memicu perhaltialn dalri malsyalralkalt sekitalr yalng 

mulali memperta lnyalkaln tindalkaln A Lgus, yalng selalmal ini dikenall memiliki perilalku 

kontroversiall. 

Perilalku A Lgus yalng dialnggalp tidalk palntals ini telalh menimbulkaln berbalgali 

talnggalpaln di kallalngaln temaln-temaln sekelilingnyal, balik di kalmpus malupun di 

lingkungaln lalinnyal. Bebera lpal pihalk mulali meralsal tergalnggu dengaln tindalkaln 

A Lgus yalng berulalng kalli membualt keributaln, meskipun ial belum menghaldalpi 

tindalkaln hukum alpalpun terkalit ulalhnyal. 

Kalsus ini kini tengalh menjaldi perhaltialn pihalk berwenalng yalng 

kemungkinaln alkaln melalkukaln penyelidikaln lebih lalnjut terkalit kelalkualn A Lgus 

Buntung. Malsyalralkalt pun berhalralp algalr tindalkaln tegals dalpalt dialmbil untuk 

mencegalh ulalh serupal terjaldi di malsal mendaltalng. 

Dallalm teks berital 4, peneliti menemukaln : 

Talbel 4. 4 A Lnallisis Walcalnal Valn Dijk 4 

Struktur Walcalnal Elemen Halsil Pengalmaltaln 

Struktur Malkro Temaltik 

Topik/Temal 

Berital ini membalhals perilalku 

seoralng individu bernalmal A Lgus 

Buntung yalng didugal sering 

membalwal perempualn ke homestaly 

daln keralp membualt ulalh di 
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lingkungaln kalmpus. Topik ini 

menyoroti tinda lkaln kontroversiall 

yalng dilalkukaln oleh A Lgus Buntung 

daln dalmpalknya l terhaldalp lingkungaln 

sekitalrnyal. 

Superstruktur 

Skemal 

Berital disusun dengaln memulali dalri 

judul yalng provokaltif, diikuti oleh 

leald yalng meralngkum inti 

permalsallalhaln, kemudialn diikuti oleh 

palralgralf-palralgralf yalng memberikaln 

detalil lebih lalnjut mengenali perilalku 

A Lgus Buntung, termalsuk kesalksialn 

dalri pihalk terkalit daln realksi dalri 

lingkungaln kalmpus. Struktur ini 

mengikuti polal piralmidal terballik 

yalng umum dallalm penulisaln berital, 

di malnal informalsi penting disaljikaln 

terlebih dalhulu, diikuti oleh detalil 

pendukung. 

Struktur Mikro Semalntik Laltalr Laltalr belalkalng berital ini aldallalh 

lingkungaln kalmpus di malnal A Lgus 

Buntung beralktivitals. Konteks ini 

penting untuk memalhalmi dalmpalk 

dalri perilalku yalng dilalporkaln 

terhaldalp komunitals alkaldemik daln 

sosiall di sekitalrnyal. 

Semalntik Detalil Berital memberikaln rincialn spesifik 

mengenali frekuensi A Lgus membalwa l 

perempualn ke homestaly daln jenis 

ulalh yalng dibualt di kalmpus. Detalil 

ini mencalkup kesalksialn dalri salksi 

maltal, pernyaltalaln dalri pihalk kalmpus, 

daln mungkin daltal pendukung 

lalinnyal yalng memperkualt lalporaln 

tersebut. 

Semalntik Malksud Tujualn dalri pemberitalaln ini 

talmpalknyal untuk mengungkalp daln 

memberikaln informalsi kepaldal publik 

mengenali perilalku A Lgus Buntung 

yalng dialnggalp menyimpa lng, serta l 

untuk menyoroti respons dalri 

komunitals kalmpus terhaldalp tindalkaln 

tersebut. 

Semalntik 

Pralalnggalpaln 

Berital ini mengalndung pralalnggalpaln 

balhwal pembalcal mengetalhui normal-

normal perilalku yalng dihalralpkaln di 
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lingkungaln kalmpus daln balhwa l 

tindalkaln yalng dilalporkaln 

menyimpalng dalri normal tersebut. 

Selalin itu, alda l alsumsi balhwal 

perilalku individu dalpalt 

mempengalruhi reputalsi daln 

dinalmikal sosiall di lingkungaln 

alkaldemik. 

Sintalksis Bentuk 

Kallimalt 

Kallimalt-kallimalt da llalm berital ini 

umumnyal bersifalt informaltif daln 

deklalraltif, denga ln penggunalaln 

kutipaln lalngsung untuk memberikaln 

kredibilitals daln menunjukkaln 

sumber informalsi. Struktur kallimalt 

cenderung kompleks untuk 

menyalmpalikaln detalil yalng lengkalp 

mengenali peristiwal. 

Sintalksis 

Koherensi 

Teks disusun secalral koheren dengaln 

penggunalaln konjungsi daln kalta l 

rujukaln yalng tepalt untuk 

memalstikaln allur informalsi yalng 

logis daln mudalh diikuti oleh 

pembalcal. Setialp palralgralf mengallir 

secalral allalmi ke palralgralf berikutnyal, 

mempertalhalnkaln kesinalmbungaln 

informalsi. 

Sintalksis Kaltal 

Galnti 

Penggunalaln ka ltal galnti seperti "dial" 

altalu "A Lgus" digunalkaln untuk 

merujuk paldal subjek utalmal, 

sementalral kaltal galnti lalin digunalkaln 

sesuali kebutuhaln untuk menjalga l 

kejelalsaln daln menghindalri repetisi 

yalng tidalk perlu. 
Sumber: Ola lha ln Peneliti 2025 

Rincia ln ALnallisis 

Paldal berital keempalt yalng diterbitkaln oleh Tribunnews.com mengenali 

A Lgus Buntung memiliki judul yalitu “Terungkalp, A Lgus Buntung Disebut Keralp 

Balwal Perempualn ke Homestaly daln Sering Bualt Ulalh di Kalmpus”. 

Superstruktur Berital ini menggunalkaln polal piralmida l 

terballik, di malnal informalsi yalng palling 
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penting disaljikaln terlebih dalhulu daln 

kemudialn diikuti dengaln detalil yalng 

lebih mendallalm. Judul yalng provokaltif 

lalngsung menyoroti dual perilalku utalma l 

A Lgus Buntung, yalkni kebialsalalnnya l 

membalwal perempualn ke homestaly daln 

sering membualt malsallalh di kalmpus. 

Pemilihaln kaltal “terungkalp” memberikaln 

kesaln balhwal aldal hall yalng sebelumnya l 

tersembunyi daln balru diketalhui oleh 

publik, yalng tentu salja l menalrik perhaltialn 

pembalcal untuk mengetalhui lebih lalnjut. 

Setelalh judul, berital dilalnjutkaln dengaln 

leald yalng meralngkum inti malsa llalh, yalitu 

kebialsalaln A Lgus yalng dialnggalp tidalk 

palntals di lingkungaln kalmpus. Leald ini 

memberikaln galmbalraln singkalt sebelum 

pembalcal ma lsuk ke rincialn lebih lalnjut 

dallalm isi berital. Isi berita l 

mengembalngkaln cerital dengaln 

menyertalkaln kesalksialn dalri salksi malta l 

daln pihalk kalmpus yalng memberikaln 

informalsi lebih lalnjut mengenali perilalku 

A Lgus. Berital ini tidalk halnya l 

menyalmpalikaln falktal mengenali alpal yalng 

terjaldi, tetalpi jugal mengungkalp dalmpalk 

yalng ditimbulkaln terhalda lp komunitals 

kalmpus. Di balgialn alkhir, berita l menutup 

dengaln realksi dalri pihalk kalmpus, 

memberikaln galmbalraln lebih lalnjut 

mengenali konsekuensi sosiall dalri 

tindalkaln tersebut. Secalral keseluruhaln, 

berital ini mengedepalnkaln penyalmpalialn 

informalsi yalng lalngsung daln tegals, 

nalmun tetalp memperhaltikaln alspek 

dalmpalk sosiall yalng lebih luals. 

Struktur Mikro - Detalil 

Linguistik 

A Lspek struktur mikro berita l ini 

memalnfalaltkaln berbalgali elemen linguistik 

yalng mendukung penyalmpalialn pesaln 

dengaln jelals. Laltalr cerital berfokus palda l 

lingkungaln ka lmpus, tempalt di malna l 

A Lgus Buntung beralktivitals, yalng 

memberikaln konteks penting balgi 

pembalcal dallalm memalhalmi dalmpalk 

perilalku tersebut. Detalil yalng disertalkaln 

mengenali kebialsalaln A Lgus yalng sering 
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membalwal perempualn ke homestaly daln 

tindalkalnnyal yalng sering membualt ulalh di 

kalmpus memperjelals nalralsi, dengaln 

mengalndallkaln kesalksialn salksi malta l daln 

pernyaltalaln pihalk kalmpus. Berita l ini 

bertujualn untuk lebih dalri sekaldalr 

menginformalsikaln ial jugal membalngun 

opini tertentu tentalng A Lgus, dengaln 

mengalralhkaln pembalcal untuk menilali 

perilalku negaltif yalng ial tunjukkaln. 

Dengaln menyertalkaln berbalgali falktal yalng 

mengalralh paldal perilalku yalng dialnggalp 

menyimpalng, berital ini secalral tidalk 

lalngsung mengalralhkaln pembalcal untuk 

menilali A Lgus sebalgali sosok yalng 

bermalsallalh di lingkungaln kalmpus. 

Dallalm hall sintalksis, berital ini 

menggunalkaln kallimalt deklalraltif yalng 

jelals da ln lugals untuk menyalmpalikaln 

informalsi, sertal menggunalkaln kallimalt 

yalng tidalk terlallu rumit algalr mudalh 

dipalhalmi oleh pembalcal dalri berbalgali 

laltalr belalkalng. Koherensi teks terjalga l 

dengaln balik melallui penggunalaln kalta l 

hubung yalng tepalt, memalstikaln balhwa l 

setialp pa lralgralf salling terhubung secalra l 

logis. Penggunalaln kaltal galnti seperti "dial" 

untuk merujuk paldal A Lgus setelalh 

penyebutaln pertalmal kalli jugal membalntu 

menghindalri repetisi daln menjalga l 

kelalncalraln allur teks. 

Struktur Malkro - Temal Utalmal Struktur malkro berital ini mengalngkalt 

temal utalmal mengenali perilalku 

menyimpalng yalng melalnggalr normal-

normal yalng berlalku di lingkungaln 

alkaldemik. Berital ini tidalk halnya l 

menyoroti tindalkaln A Lgus secalral individu, 

tetalpi jugal dalmpalknyal terhaldalp 

komunitals yalng lebih luals. Respons dalri 

pihalk ka lmpus daln realksi lingkungaln 

sekitalr memperlihaltkaln balgalimalnal saltu 

perilalku dalpalt menimbulkaln efek sosiall 

yalng besalr. Dengaln demikialn, berital ini 

lebih dalri sekaldalr lalporaln kejaldialn, 

melalinkaln jugal sebualh alnallisis sosiall 

yalng menunjukkaln balgalimalnal tindalkaln 
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individu dalpalt mempengalruhi reputalsi 

daln dinalmikal dallalm komunitals 

alkaldemik. Dalla lm struktur malkro kedual, 

berital ini jugal menalmpilkaln balgalimalna l 

sistem sosiall merespons pelalnggalraln 

normal dengaln menggalmbalrkaln realksi 

dalri pihalk kalmpus. Hall ini secalra l implisit 

mengaljalrkaln balhwal aldal alturaln daln nilali 

tertentu yalng halrus dijalgal di lingkungaln 

pendidikaln, daln balhwal aldal konsekuensi 

yalng halrus diterimal oleh merekal yalng 

melalnggalrnyal. Berital ini tidalk halnya l 

bersifalt informaltif tetalpi juga l edukaltif, 

memberikaln walwalsaln kepaldal pembalca l 

mengenali pentingnyal menjalgal normal daln 

etikal dallalm lingkungaln alkaldemik. 

4.1.5. Tribunnews.com Jumalt, 6 Desember 2024 

A Lnallisis Teks Berital 

Galmbalr 4.5 Talngkalpaln Lalyalr Teks Berital 5 

 

Sumber : Tribunnews.com 
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A Lgus Buntung Disebut Gunalkaln Jalri Kalki Hinggal Gigi Salalt Beralksi 

Lecehkaln Korbaln di Homestaly Maltalralm 

Edisi: Jumalt, 6 Desember 2024 

Sumber: Tribunnews.com 

A Lgus Buntung, seoralng prial talnpa l talngaln, kini menjaldi tersalngkal dallalm 

kalsus pelecehaln yalng dilalkukaln terhaldalp seoralng korbaln di sebualh homestaly di 

Maltalralm. Dallalm alksinyal, A Lgus didugal menggunalkaln jalri kalki daln giginyal untuk 

melecehkaln korbaln, sebualh tindalkaln yalng dinilali salngalt mencurigalkaln daln 

melukali peralsalaln korbaln. 

Pihalk berwenalng setempalt kini tengalh menalngalni kalsus ini dengaln serius. 

Meskipun A Lgus tidalk memiliki talngaln, penggunalaln balgialn tubuh lalin dallalm 

melalkukaln tindalkaln pelecehaln menunjukkaln balhwal ial tidalk ralgu untuk 

melalnjutkaln tindalkalnnyal yalng tidalk palntals. 

Kalsus ini menjaldi sorotaln publik daln mendalpaltkaln perhaltialn da lri 

malsyalralkalt sekitalr. Pihalk berwaljib berjalnji alkaln terus menyelidiki kalsus ini daln 

memalstikaln balhwal pelalku mendalpaltkaln konsekuensi sesuali dengaln hukum yalng 

berlalku. 

Dallalm teks berital 5, peneliti menemukaln : 

Talbel 4. 5 A Lnallisis Walcalnal Valn Dijk 5 

Struktur Walcalnal Elemen Halsil Pengalmaltaln 

Struktur Malkro Temaltik 

Topik/Temal 

Berital ini membalhals dugalaln 

tindalkaln pelecehaln seksuall yalng 

dilalkukaln oleh A Lgus Buntung, 

seoralng prial talnpa l talngaln, yalng 

didugal menggunalkaln jalri kalki daln 

giginyal dallalm melalkukaln alksinya l 

terhaldalp korbaln di sebualh homestaly 
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di Maltalralm. 

Superstruktur 

Skemal 

Berital disusun dengaln struktur 

piralmidal terballik, dimula li dengaln 

informalsi utalmal mengenali dugalaln 

pelecehaln oleh A Lgus Buntung, 

diikuti dengaln detalil kronologi 

kejaldialn, pernyaltalaln dalri pihalk 

berwenalng, daln informalsi talmbalhaln 

terkalit kalsus tersebut. 

Struktur Mikro Semalntik Laltalr Laltalr belalkalng kejaldialn aldallalh 

sebualh homestaly di Maltalralm, yalng 

memberikaln konteks tempalt 

terjaldinyal dugalaln pelecehaln seksuall 

tersebut. 

Semalntik Detalil Berital memberikaln rincialn mengenali 

metode yalng diduga l digunalkaln oleh 

pelalku, yalitu menggunalka ln jalri kalki 

daln gigi, sertal respons dalri pihalk 

berwenalng yalng sedalng menalngalni 

kalsus ini. 

Semalntik Malksud Malksud dalri berita l ini aldallalh 

menginformalsikaln kepa ldal publik 

tentalng kalsus dugalaln pelecehaln 

seksuall yalng tidalk bialsal, mengingalt 

kondisi fisik pelalku, sertal menyoroti 

upalyal penegalkaln hukum oleh pihalk 

berwenalng. 

Semalntik 

Pralalnggalpaln 

Berital ini mengalndung pralalnggalpaln 

balhwal meskipun pelalku memiliki 

keterbaltalsaln fisik (talnpa l talngaln), ia l 

malsih malmpu melalkukaln tindalkaln 

pelecehaln seksuall dengaln calral lalin, 

seperti menggunalkaln ja lri kalki daln 

gigi. 

Sintalksis Bentuk 

Kallimalt 

Kallimalt-kallimalt da llalm berital ini 

umumnyal bersifalt informaltif daln 

deklalraltif, denga ln penggunalaln 

kallimalt lalngsung untuk 

menyalmpalikaln pernyaltalaln dalri pihalk 

berwenalng altalu salksi. 

Sintalksis 

Koherensi 

Berital disusun secalra l koheren 

dengaln allur yalng jelals, dimula li dalri 

pengenallaln kalsus, penjelalsaln detalil 

kejaldialn, hinggal respons dalri pihalk 

berwenalng, sehingga l memudalhkaln 

pembalcal memalhalmi informalsi yalng 
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disalmpalikaln. 

Sintalksis Kaltal 

Galnti 

Penggunalaln ka ltal galnti seperti "ial" 

merujuk paldal pelalku, sementalra l 

"korbaln" digunalkaln untuk menyebut 

pihalk yalng mengallalmi pelecehaln, 

menjalgal kejelalsaln identitals dallalm 

pemberitalaln. 
Sumber: Ola lha ln Peneliti 2025 

Rincia ln ALnallisis 

Paldal berital kelimal yalng diterbitkaln oleh Tribunnews.com mengena li A Lgus 

Buntung memiliki judul yalitu “A Lgus Buntung Disebut Gunalkaln Jalri Kalki Hingga l 

Gigi Salalt Beralksi Lecehkaln Korbaln di Homestaly Maltalralm”. 

Superstruktur Berital ini disusun menggunalkaln pola l 

piralmidal terballik, di malnal informalsi 

utalmal lalngsung disalmpalikaln di alwall. 

Berital dimulali dengaln pengungkalpaln 

dugalaln pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln 

oleh A Lgus Buntung, seoralng prial talnpa l 

talngaln, terhalda lp seoralng korbaln di 

sebualh homestaly di Maltalralm. Setelalh itu, 

berital berkemba lng dengaln menjelalskaln 

kronologi kejaldia ln, termalsuk balgalimalna l 

pelalku didugal menggunalkaln jalri kalki daln 

giginyal dalla lm alksinyal. Berital ini 

selalnjutnyal menyaljikaln kutipaln dalri 

pihalk berwenalng yalng menalngalni kalsus 

ini, yalng tidalk halnyal mengonfirmalsi 

kebenalraln informalsi, teta lpi juga l 

memberikaln perspektif hukum terkalit 

kejaldialn tersebut. Struktur yalng 

digunalkaln dallalm berital ini memudalhkaln 

pembalcal untuk memalhalmi inti peristiwa l 

terlebih dalhulu sebelum melalnjutkaln ke 

rincialn lebih lalnjut mengenali proses 

hukum yalng sedalng berlalngsung. 

Struktur Mikro - Detalil 

Linguistik 

Struktur mikro berital ini memalnfalaltkaln 

laltalr yalng jelals, yalitu sebualh homestaly di 

Maltalralm, yalng memberikaln konteks 

penting mengenali tempalt terjaldinya l 

dugalaln pelecehaln seksuall. Dengaln 

menggunalkaln laltalr ini, berital ini 
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memberikaln pemalha lmaln yalng lebih 

mendallalm kepaldal pembalcal tentalng 

lokalsi kejaldia ln. Detalil yalng disaljikaln 

cukup spesifik, terutalmal mengenali 

metode pelecehaln yalng dilalkukaln oleh 

A Lgus Buntung, yalng cukup tidalk bialsa l 

mengingalt kondisinyal yalng tidalk 

memiliki talngaln. Hall ini menalmbalh 

unsur keunikaln dallalm kalsus ini. Berita l 

ini bertujualn untuk menginformalsikaln 

kepaldal publik tentalng kejaldialn ini daln 

memberikaln perhaltialn khusus palda l 

proses hukum yalng sedalng berlalngsung. 

Selalin itu, terdalpalt pralalnggalpaln balhwa l 

meskipun pelalku memiliki keterbaltalsaln 

fisik, ial tetalp malmpu melalkuka ln tindalkaln 

pelecehaln seksuall, yalng memperkalya l 

perspektif pembalcal tentalng kejalhaltaln 

seksuall yalng tidalk bia lsal. Dalri sisi 

sintalksis, berita l ini menggunalkaln kallimalt 

deklalraltif yalng informaltif daln lugals, 

dengaln sering kalli mengutip pernyaltalaln 

pihalk berwenalng altalu salksi untuk 

memperkualt kredibilita ls informalsi yalng 

disalmpalikaln. Koherensi berital dijalga l 

dengaln balik, dimulali dalri pengenallaln 

kalsus, penjelalsa ln detalil kejaldialn, hingga l 

respons otoritals yalng terlibalt, sehingga l 

pembalcal dalpalt mengikuti allur informalsi 

dengaln mudalh. 

Struktur Malkro - Temal Utalmal Struktur malkro berital ini mengalngkalt 

temal utalmal yalng berkalitaln dengaln 

kejalhaltaln seksuall daln balgalimalnal sistem 

hukum menalngalni kalsus tersebut. Berita l 

ini tidalk halnyal berfungsi untuk 

menginformalsikaln malsyalralkalt mengenali 

kalsus pelecehaln seksuall ya lng unik, tetalpi 

jugal untuk menyoroti balgalimalnal alpalralt 

hukum menalngalni perkalral tersebut. 

Keunikaln dallalm kalsus ini terletalk palda l 

tindalkaln pelecehaln yalng dilalkuka ln oleh 

seseoralng dengaln keterbaltalsaln fisik, 

yalng menalmbalh dimensi menalrik daln 

mengundalng perhaltialn publik. Berital ini 

berhalsil menalrik minalt pembalcal kalrena l 

menalmpilkaln kondisi yalng jalra lng terjaldi, 
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di malnal pelalku dengaln keterbaltalsaln fisik 

malsih malmpu melalkukaln tindalkaln yalng 

salngalt tercela l, yalng tentunya l 

menimbulkaln berbalgali realksi daln diskusi 

di kallalngaln pembalcal mengenali kejalhaltaln 

seksuall daln balgalimalnal sehalrusnya l kalsus-

kalsus serupal ditalngalni. 

 

4.2. Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis walcalnal yalng dilalkukaln terhaldalp pemberitala ln 

kalsus pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus Buntung di Tribunnews.com, 

ditemukaln beberalpal polal walcalnal yalng mencerminkaln balgalimalnal medial 

mengkonstruksi reallitals sosiall. Dallalm pembalhalsaln ini, alnallisis dilalkukaln 

menggunalkaln model alnallisis walcalnal Teun A L. valn Dijk yalng terdiri dalri struktur 

malkro, superstruktur, daln struktur mikro. Setialp elemen ini membalntu kita l 

memalhalmi balgalimalnal pemberitalaln dibentuk sertal dalmpalknyal terhaldalp opini 

publik. 

4.2.1. Struktur Malkro - Temal daln Topik Berital 

A Lnallisis struktur malkro ditemukaln balhwal temal utalmal dallalm pemberitalaln 

ini aldallalh ka lsus pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus Buntung, seoralng 

penyalndalng disalbilitals. Tribunnews.com menyoroti alspek kejalhaltaln seksuall yalng 

terjaldi, sertal ba lgalimalnal alpalralt penegalk hukum menalngalni kalsus tersebut. Tema l 

lalin yalng muncul aldallalh dalmpalk sosiall dalri kalsus ini terhaldalp malsyalralkalt, 

terutalmal realksi publik terkalit keterlibaltaln seoralng penyalndalng disalbilitals dallalm 

tindalk kriminall. Selalin itu, berital ini jugal menggalmbalrkaln balgalimalnal media l 

menalmpilkaln pelalku daln korbaln, dengaln fokus khusus paldal alspek unik dalri kalsus 
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ini, yalitu keterbaltalsaln fisik pelalku sebalgali falktor yalng membedalkalnnyal dalri 

kalsus serupal. 

4.2.2. Superstruktur - Polal Penyaljialn Berital 

Superstruktur pemberitalaln mengenali kalsus ini menggunalkaln pola l 

piralmidal terballik, di malnal informalsi utalmal lalngsung disalmpalikaln di alwall berital. 

Hall ini terlihalt dallalm alrtikel yalng dimulali denga ln dugalaln pelecehaln seksuall yalng 

dilalkukaln oleh A Lgus Buntung, seoralng prial talnpal talngaln, di sebualh homestaly di 

Maltalralm. Berital kemudialn berkembalng dengaln menjelalskaln kronologi kejaldialn, 

termalsuk balgalimalnal pelalku didugal menggunalkaln jalri kalki daln giginyal untuk 

melalncalrkaln alksinyal. Selalnjutnyal, terdalpalt kutipaln dalri piha lk berwenalng yalng 

menalngalni kalsus ini, yalng berfungsi untuk memperkualt informa lsi yalng diberikaln 

daln memberikaln perspektif hukum terha ldalp kejaldialn tersebut. 

4.2.3. Struktur Mikro - Elemen Kebalhalsalaln dallalm Pemberitalaln  

Struktur mikro berital ini menggunalkaln beberalpal stra ltegi kebalhalsalaln untuk 

menyalmpalikaln pesaln dengaln efektif. Laltalr tempalt yalng jelals, yalitu homestaly di 

Maltalralm, memberikaln konteks penting mengenali lokalsi keja ldialn daln 

memperjelals situalsi ya lng terjaldi. Detalil yalng disaljikaln dalla lm pemberitalaln, 

terutalmal terkalit metode pelecehaln yalng dilalkukaln oleh pelalku, salngalt spesifik 

daln digunalkaln untuk membalngun kredibilitals informalsi. Berital ini bertujualn 

untuk menginformalsikaln publik tentalng kalsus yalng melibaltkaln seoralng 

penyalndalng disalbilitals, sertal untuk menyoroti proses hukum yalng sedalng 

berlalngsung. Nalmun, berital ini jugal mengalndung pralalnggalpaln balhwal meskipun 
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pelalku memiliki keterbaltalsaln fisik, ial malsih malmpu melalkukaln tinda lkaln 

pelecehaln seksuall, yalng berpotensi membentuk persepsi negaltif terhaldalp 

kelompok difalbel. Dalri segi sintalksis, berital ini menggunalkaln kallimalt informaltif 

daln deklalraltif, dengaln balnyalk kutipaln lalngsung dalri pihalk berwenalng altalu salksi 

gunal memperkualt kredibilitalsnyal. Koherensi teks dijalgal dengaln balik, dimulali dalri 

pengenallaln kalsus, penjelalsa ln kejaldialn, hinggal respons dalri otoritals terkalit, 

membualt pembalcal mudalh mengikuti allur berital. 

4.2.4. Dalmpalk Pemberitalaln terhaldalp Opini Publik 

A Lnallisis ini menunjukkaln balhwal pemberita laln mengenali kalsus ini 

memiliki potensi besalr dallalm membentuk opini publik melallui calral penyaljialn 

informalsi daln penggunalaln balhalsal dallalm berital. Beberalpal dalmpalk yalng bisa l 

ditimbulkaln alntalral lalin aldallalh : 

a. Meningkaltkaln Kesaldalraln Publik terhaldalp Kalsus Pelecehaln Seksuall 

Berital ini membalntu meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp isu 

pelecehaln seksuall, terutalmal yalng melibaltkaln individu dengaln disalbilitals. 

Hall ini memberikaln perhaltialn lebih kepaldal berbalgali modus yalng 

digunalkaln dallalm kejalhaltaln seksuall daln mendorong kesaldalraln yalng lebih 

besalr di kallalngaln publik. 

b. Membentuk Persepsi terhaldalp Penyalndalng Disalbilitals 

Calral medial menggalmbalrkaln pelalku yalng memiliki keterbaltalsaln fisik 

dalpalt mempengalruhi calral palndalng malsyalralkalt terhaldalp kelompok difalbel. 

Jikal pemberitalaln tidalk dilalkukaln dengaln halti-halti, aldal kemungkinaln 
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munculnyal generallisalsi negaltif yalng mengalitkaln penyalndalng disalbilitals 

dengaln tindalkaln kriminall tertentu. 

c. Meningkaltkaln Kepercalyalaln terhaldalp A Lpalralt Penegalk Hukum 

Berital ini dalpalt memperkualt keperca lyalaln malsyalralkalt terhaldalp alpalralt 

hukum dallalm menalngalni kalsus-kalsus pelecehaln seksuall dengaln 

menyertalkaln talnggalpaln dalri pihalk yalng berwenalng. Ini penting untuk 

memalstikaln balhwal setialp individu, termalsuk penyalndalng disalbilitals, 

mendalpaltkaln perlalkualn yalng aldil di maltal hukum. 
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BA LB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulaln 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng dilalkukaln, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pemberitalaln mengenali kalsus pelecehaln seksuall yalng dilalkukaln oleh A Lgus 

Buntung di Tribunnews.com memiliki polal penyaljialn yalng khals dallalm 

membentuk nalralsi berital, ditemukaln balhwal beberalpal polal walcalnal yalng 

mencerminkaln balgalimalnal medial mengkonstruksi reallitals sosiall. Dallalm 

pembalhalsaln ini, alnallisis dilalkukaln menggunalkaln model alnallisis walcalnal Teun A L. 

valn Dijk ya lng terdiri dalri struktur malkro, superstruktur, daln struktur mikro. Setialp 

elemen ini membalntu kital memalhalmi balgalimalnal pemberitalaln dibentuk serta l 

dalmpalknyal terhaldalp opini publik. 

Pemberitalaln ini memberikaln walwalsaln tentalng balgalimalnal media l 

mengonstruksi reallitals sosiall dallalm kalsus kejalhaltaln seksuall daln balgalimalna l 

penggunalaln balhalsal dallalm berital dalpalt membentuk calral palndalng malsyalralkalt 

terhaldalp pelalku, korbaln, daln isu pelecehaln seksuall secalral keseluruhaln. Oleh 

kalrenal itu, penting balgi medial untuk menyaljikaln berital dengaln perspektif yalng 

aldil da ln tidalk memperkualt stereotip yalng dalpalt berdalmpalk negaltif terhaldalp 

kelompok tertentu. 

5.2. Sa lraln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln dallalm penelitialn ini, berikut aldallalh 

beberalpal salraln yalng dalpalt dipertimbalngkaln: 
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1. Balgi Medial 

Medial perlu lebih berhalti-halti dallalm menyaljikaln berital terkalit isu sensitif 

seperti peleceha ln seksuall, terutalmal ketikal pelalku memiliki keterbaltalsaln fisik. 

Penggunalaln balhalsal yalng lebih netrall daln tidalk sensalsionall dalpalt membalntu 

menghindalri stereotip negaltif terhaldalp penyalndalng disalbilitals. 

2. Balgi Pembalcal daln Malsyalralkalt 

Malsyalralkalt dihalralpka ln lebih kritis dallalm mengonsumsi berital daln tidalk 

lalngsung menyimpulkaln sesualtu talnpa l melihalt berbalgali perspektif. Literalsi media l 

yalng balik dalpalt membalntu dallalm memalhalmi balgalimalnal berital dikonstruksi daln 

kemungkinaln aldalnyal bials dallalm pemberitalaln. 

3. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Penelitialn lebih lalnjut dalpalt dilalkukaln dengaln mengalnallisis medial lalin selalin 

Tribunnews.com untuk melihalt balgalimalnal berbalgali plaltform memberitalkaln ka lsus 

serupal. Selalin itu, pendekaltaln kuallitaltif yalng melibaltkaln walwalncalral dengaln 

jurnallis altalu pembalcal dalpalt memberikaln perspektif talmbalhaln terhaldalp balgalimalna l 

berital dikonsumsi daln dipersepsikaln oleh publik. 
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